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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Beberapa Macam Pupuk Kandang Terhadap Per-—

tumbuban Vegetativ Tanaman Cabe (Capsicun annwm. 1D

Kita tahu bahwa pupuk kandang banyak macamnya, tetapi mana

vang lebih baik dipakai oleh petani cabe terutama di Sumatera

Barat belum diketahui dengan pasti, karena itu banyak yang

dipertanyakan diantaranya :

i. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signifikan)

antara pupuk tahi kuda (B}, tahi ayam (C) dan tahi sapi
(D} terbhadap tinggi batang, ‘berat basah batang, berat ker-
ing batang, berat basah daun dan berat kering daun tanaman
cabe (Capsicun annum. LD,

2. Apakah dosis dari pupuk tahi kuda (B), tahi ayam (C) dan
tahi sapi (D) berpengaruh secara nyata (signifikan) terha-—
dap tinggi batang, berat basah batang, berat kering batang
+ berat basah daun dan berat kering daun tanaman cabe
CCapsicum annum, L.

Terhadap pertanyaan di atas penulis berhipotesis :

1. Terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signifikan) antara
B, €, D terhadap tinggi ba tang, berat basah batang, berat
kering batang, berat basah daun dan berat kering daun ta —
naman cabe (Capsicum annwun. LD.

2. Dosis masing—masing pupuk B, C, D berpengaruh secara nyata
(signifikan) terhadap tinggi batang, berat basah batang,
berat kering batang, berat basah daun dan berat kering
daun tanaman cabe (Capsicun annun. LD,

Untuk membuktikan hipotesis tersebut di atas dilakukan pene

litian memakai metoda eksperimen, dengan rancangan acak leng-

kap (RAL) 5 perlakuan, 5 kali ulangan memakai pupuk kandang

B, C, D. Bibit cabe yang dipakai bibit cabe keriting, benih

prima, keluaran PT Benih Prima Tani Sembeda Jakarta.

Setelah dilakukan analisis data dengan uji F dan uji lanjut
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DMRT ternyata hipotesis 1 (satu) dan 2 (dua) diterima, kecu -
ali pengaruh B, D terhadap tinggi batang tanaman cabe dan pe—
ngarub dosis pupuk € terhadap tinggi tanaman cabe, dan dosis
vang tertinggi dari setiap jenis pupuk yang dipakai memper -
lihatkan ukuran pertumbuhan vang lebih dari pada dosis vyang
lebih rendah.

Melihat kepada hasil di atas, disarankan kepada petani cabe
untuk memakai pupuk tahi aya m daripada pupuk tahi kuda dan

tahi sapi dengan dosis yang lebih'tinggi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang masalah.

Kita sudah sama—sama mamaklumi bahwa sekarang peme-—
rintah berupaya untuk meningkatkan hasil pertanian. Dalam
usaha peningkatan ini banyak usaha yang harus dilakukan,
diantaranya pemilihan bibit, pengolahan tanah, pemeliha-—
haraan dan pemupukan, pemberantasan hama, dan laln seba-
gainya. Disamping itu tentu dikaji pula penghematan dan
efesiensi kerja. Tanaman pertanian banyak sekali.

Di antara sekian banyak tanaman tersebut, bagi masyarakat
Sumatera Barat, ada satu jenis tanaman yang khas yaitu
tanaman cabe. Karena itu di Sumatera Barat banyak petani
yang mengusahakan/bertanam tanaman ini.

Tanaman cabe dapat ditanam di mana-mana di daerah data-—
rendah atau di daerah dataran tinggi, tanpa banyak pera-
watan.Syarat—-syarat yang penting bagi tanaman cabe adalah
tanaman cabe adalah tanah vyang kaya akan humus (subur),
gembur. Derajad keasaman tanabnya berkisar antara 3-6.
Waktu menanam yang baik adalah pada awal musim kemarau
yaitu bulan Februari/April, karena tanaman ini kurang su-
ka terlalu banyak air { Sunaryono, 1984, hal 38 ). Disam-—
ping kondisi yang disebutkan di atas, yang paling pokok
sekali adalah kebutuhan tanaman terhadap unsur hara, teru-
tama sekali unsur esensial ( mutlak diperlukan tanaman ),

umpamanya N.P.X dan Ca harus terpenuhi.
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¥alau unsur—unsur ini kurang tersedia di dalam tanah, ma-
ka harus dipenuhi melalui pemupukan,Sehubungan dengan pu-
puk ini Asmiati ( 1985, hal. 2 } mengemukakan bahwa menu-
rut Ahmad (1981), pupuk dapat digolongkan atas 3 golongan
yaitu pupuk alam, pupuk buatan dan pupuk berdasarkan un-
sur hara yang dikandungnya. Pupuk alam sering disebut pu-
puk kandang. Pupuk kandang adalah berupa kotoran/tahi he-
wan seperti sapi, Kuda,kambing, ayam dan sebagainya.
Yusdar Hilman dan Suwandi { 1989, hal. 33 ) mengemukakan
bahwa pupuk kandang mempunyai pengaruh yang lebih mengun-
guntungkan dibandingkan dengan pupuk alam atau pupuk
buatan lainnya, karena pupuk kandang dapat wmemperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah, serta dapat menye—
diakan unsur N.P.K dan S5 bagi tanaman.
Yusdar Hilman dan Suwandi (1989, hal. 35) mengatakan bah-
wa dari hasil penelitiannya pada tanaman tomat varietas
Gondal, luas daun rata—-rata yang tinggi dicapai pada pe-
makaian pupuk kandang domba dengan dosis 30 ton/ha (0,96~
mz) dan 40 ton/ha (1,40 m2) dan setiap peningkatan dosis
pupuk kandang domba, kuda maupun sapi, meningkatkan per-—
tumbuhan diameter batang tomat Godal. Lebih lanjut. ia me—
ngemukakan bahwa macam dan dosis pupuk kandang yang ber-
beda memberikan pangaruh yang berbeda pula terhadap per—

tumbuhan tinggi tanaman tomat Gondal. Dalam bercocok ta-



nam cabe di Sumatera Barat banyak juga petani memakai pu-
pupuk kandang. Hal ini diduga karena pupuk kandang masih
banyak tersedia dan biayanya masih murah. Dari pengalaman
penulis sewaktu melaksanakan perternakan ayam 1974 —-1978,
banyak petani cabe mengambil kotoran ayam tersebut untuk
dipergunakan sebagai pupuk tanaman cabenya. Mereka menga—
takan bahwa kotoran ayam lebih baik untuk tanaman cabe di
bandingkan dengan ﬁﬁpuk kandang lainnya. Dari informasi
ini temtu belum dapat dipercayai begitu saja tanpa dite—
lusuri dan diteliti secara cermat. Asmiati pernah meneli-
ti pada tahun- 1985, tetapi menurut hemat kami perlu di
teliti lagi karena penelitian tersebut belum membarikan
informasi yang lebih lengkap. Yang ditelitinya sehubungan
dengan tinggi tanaman, panjang daun dan lebar daun.
Karena itu kami ingin meneliti lebih lanjut, dengan vari--
abel yang lebih banyak, berjudul * Pengaruh Beberapa ma-—
cam Pupuk Kandang terhadap Pertumbubhan Vegetatif Tanaman
Cabe ( Capsicum annum.L > ". Di Bamping peneliti di atas
peneliti lainnya juga telah melakukan penelitian sehubu-
hubungan dengan pengaruh pupuk terhadap tanaman.

Yusdar Haliman dan Ida Noerdiyati (1988, hal.48) meneliti
Pengujian Pemupukan N.P dan K berimbang pada Tanaman ba—
wang Putih di Tanah Sawabh, mengemukakan bahwa pemupukan
N.P dan K berimbang dengan berbagai dosis dan kombinacsi

yang dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap pertum-—



tumbuhan generatif ( dilihat pada diameter umbi, paniang
umbi, dan jumlah siung perumbi ) dan bobot basah umbi ba-
wang putih. Kemudian ia tambahkan bahwa pemberian pupuk
N, P dan K berimbang pada dosis dan kombinasi perlakuan
yang berbeda menunjukan pengaruh yang berbeda pula terha-
dap hasil bobot kering umbi.

Hansani Pekerti ( 1980, hal. 37 ) meneliti " Pengaruh Zat
pengatur tumbuh Sodium nitrophenol terhadap Kualitas dan
Hasil Cabe Merah ¢ Capsicumn annun. L O dilihat dari 8 pa-—
rameter yaitu hasil berat buah perpetak, jumlah buah per-—
pohon, jumlah bunga perpohon, jumlah cabang perpohon ,
panjang buah perbiji, tinggi tanaman dan jumlah daun per-—
perpohon. Dari hasil uji komponen perlakuan, 6 diantara
parameter tersebut memperlihatkan pengaruh yang nyata dan
2 tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata yaitu tinggi
tanaman dan jumlah daun perpohon. Peneliti lain, Zainal -
Abidin, Nunung Nurtika dan Suwandi (1990, bal.32) meneli-
ti tentang pengaruh pemberian pupuk kandang dan Nitrogen
pada bayam varietes Giti Hijau di tanah latoral Subang,
terhadap tinggi tanaman,diameter batang, jumlah daun dan
luas daun. Dari penelitian ini ditemukannya, ada interak-—
si pemberian pupuk kandang dengan pupuk nitrogen terhadap
diameter batang, tinggi tanaman dan jumlab daun, tetapi
tidak ada interaksi terhadap luas daun. Lebih lanjut di -—

kemukakannya, terdapat kecenderungan semakin tinggi dosis




pupuk kandang dan pupuk nitrogen semakin besar pula per-—

pertumbubhan tanaman pada parameter vyang diukur. Melihat

kepada hasil penelitian oleh para peneliti di atas dan
sesuai dengan judul yang penulis kemukakan tentu banyak
masalah yang dapat dipertanyakan diantaranya :

1. " Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang nyata anta-
ra bermacam pupuk kandang terhadap pertumbuban vege-
tatif (tinggi tanaman, diameter batang, luas daun be-
rat batang, berat daun, banyak cabang, jumlah perca-
bang akar ) tanaman cabe ( Capsicum annum. L D.

oot

2. ApakahVmasing—masing pupuk kandang berpengaruh secara
nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabe
¢ Capsicum annum.lL 2.

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang nyata antara
dosis bermacam pupuk kandang terhadap tiap parameter

pertumbuhan vegetatif (seperti di atas) tanaman cabe

¢ Capsicum annum. L O.

B. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah.
a. Ruang Lingkup.
Sesuai dengan judul yang dikemukakan maka ruang ling-
kup penelitian ini adalah bidang Biologi dalam Fisio-
logi Tumbuhan yaitu berkenaan dengan pengaruh pupuk
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman.

b. Pembatasan Masalah.



Pada bagian latar belakang telah dikemukakan bahwa
pupuk kandang itu banyak macamnya yaitu tahi kambing,
tahi domba, tahi ayam, tahi kerbau, tahi sapi, tahi
burung dan tahi hewan lainnya.

Karena terbatasnya biaya, tenaga dan sebagainya dalam
penelitian ini hanya dipakai/ dicobakan 3 macam pupuk
kandang yaitu tahi kuda, tahi ayam dan tahi sapi.
Perlakuan dosis yang dicobakan tentu banyak juga, te-
tapi pada penelitian ini hanya dilakukan 35 macam do—

sis dari masing—masing pupuk kandang tersebut vyaitu :

1 :12 ,1: 10 , 1 :8,1 6dan 1 : 4 antara be—
rat kering pupuk kandang dengan berat kering tanah.
Masing—masing dosis 5 kali ulangan.

Bibit cabe ( Capsicum annum. L > yang dapat dipakai
tentu banyak juga. Karena keterbatasan biaya, tenaga,
waktu dan lain sebagainya maka yang dipakai hanya sa—
satu saja yaitu bibit Cabe keriting, Benih Prima ke-
luaran PT. Benih Prima Tani Sembeda Jakarta.

Bibit ini dipilih karena sudah terjamin homogenitas
hereditasnya dibandingkan dengan bibit yang diperoleh
dari para petani. Demikian juga tempat penelitian ha-—
nya di satu tempat saja yaitu di Laing Kodya Solok.
Pertumbuhan vegetatif dari tanaman cabe ¢ Capsicum -
annum. L O banyak juga seperti disampaikan padé bagi;

an latar belakang. Sesuai dengan biaya, tenaga, waktu

vito b 1T PERP‘JSTEKL\%
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dan alat yang dapat diusahakan maka dari sekian ba-
nyak parameter tersebut yang akan diteliti adalah pe-
ngaruh pupuk kandang terhadap tinggi batang, berat
basah batang, berat kering batang, berat basah daun,
berat kering daun, dari tanaman percobaan. Pengukuran
dari parameter tersebut hanya dilakukan pada minggu
ke 7 setelah tanaman ditentukan sebagai tanaman per-
cobaan.

Dengan dilakukan pembatasan terhadapmasalah yang akan
diteliti, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

Apakah terdapat perbedaan pengarubh yang nyata (signi—
fikan) antara pupuk tahi kuda, tahi ayam dan tahi
sapi terhadap tinggi batang, berat basah batang, be-
rat kering batang, berat basah daun, berat kering
daun, tanaman cabe (¢ Capsicum annum. L D.

Apakah dosis ( 1; 12, 1 3 10, 1 ;3 8, 1 §: &6, 1 ; 4 )
dari pupuk tahi kuda, tahi ayam, tahi sapi " berpenga-
ruh terhadap tinggi batang, berat basah batang, berat
kering batang, berat basah daun, berat kering daun,

tanaman cabe (Capsicum annum. L J.

Penjelasan Istilah.
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Untuk wmengbindari =salah paham yang mungkin terjadi
antara pembaca dan penulis, maka dirasa perlu untuk mem—
berikan pen jelasan beberapa istilah, diantaranya adalah

sebagai berikut:

a. Tahi kuda, tahi ayam, tahi sapi.

Yang dimaksud dengén tahi kuda, tahi ayam, tahi
sapi dalam penelitian ini adalah tahi kuda, tahi ayam,
tahi sapi yang diambil dari kandang kuda, kandang
ayam, kandang sapi rakyat/penduduk yanqg memelihara he—

hewan tersebut secara tradisional.
b. Pertumbuhan vegetatif.

Yang dimaksud dengan pertumbubhan vegetatif dalam
penelitian ini adalah bertambahnya ukuran panjang, be-—
rat atau luas dari organ vegetatif (batang, daun) ta-—

naman.

Tujuan Penelitian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan

informasi tentang :

1. Pengaruh masing—masing pupuk kandang ( tahi kuda, tabhi
sapi, tahi ayam ) terhadap tinggi batang, berat basah
batang, berat kering batang, berat basah daun, berat
kering daun tapaman cabe ( Capsicum annum. L J.

2. Pengaruh masing-masing dosis pupuk kandang (tahi kuda,



tahi ayam, tahi sapi ) terhadap tinggi batang, berat
basah batang, berat kering batang, berat basah daun,

berat kering daun tanaman cabe ¢ Capsicum annum. L J.

E. KXegunaan Hasil Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan manjadi imput yang
sangat berguna bagi para petani umumnya dan‘ petani cabe
cabe di Sumatera Barat khususnya dalam mencari pupuk
yang lebih baik bagi tanaman cabe serta dosisnya vyang
lebih menguntungkan dalam rangka meningkatkan pertumbuban
vegitatif dan produksi tanaman pangan. Dan juga diharap-
kan hasil penelitian akan merupakan imput yang berharga

bagi para peneliti di masa yang akan datang.

F. Asumsi

Untuk penelitian ini penulis mengemukakan asumsi sebagai

berikut:

J]-. Tidak ada faktor lain pada tamnaman cabe tersebut vyang

mempengaruh pertumbuhan vegetatifrnya selain dari perla-

kuan.



BAB 11

TINJAUAN PLUSTAKA

A. Kerangka Teoritis.
Tanaman cabe {(caopsicum annun. L2 termasuk tanaman sayur
vang penting untuk konsumsi dalam' negeri dan juga untuk
ekspor. Daerah—daerah penghasil cabe di Indonesia adalah
D. K. I Jaya, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.I Yokyakarta, Ja-—
wa Timur, Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Lampung, Su -
matera Selatan, Bali dan N. T. B , Tanaman ini mudah dita -
nam dimana saja, baik di dataran rendah maupun di dataran
tinggi tanpa banyak perawatan. Syarat yang penting untuk
tumbubnya tanaman cabe pada tanah vyang kaya akan humus
(subur), gembur. Derajat keasaman tanah berkisar antara
56 dan jarak tanam 60-70 cm. Buah cabe banyak dipakai se—
bagai bumbu masakan yang sifatnya memberi panas atau pedas
s karena buah ini mengandung wminyak aetheris. Selain itu
buah cabe juga mengandung vitamin A dan Vitamin C (Sunar-—
yono H. 1984, hal. I9-40).
Menurut Sunaryono (1984, hal. 40) cabe ada beberapa jenis
tetapi vyang terkenal hanya dua jenis yaitu cabe besar
CCapsicum annum. 1O dan cabe kecil (Capsicum frutescens.Lo
Cabe yang diteliti ini adalah cabe keriting, termasuk pada
cabe besar (Capsicum annum. LD.
Untuk melangsungkan kehidupan, seperti halnya manusia dan

hewan,tumbuhan juga memerlukan makanan berupa unsur—unsur
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11

hara yang diperoleh dari udara dan dari dalam tanah.
Rismunandar {1987, hal. 19-20) menyatakan bahwa tumbuhan
memer lukan 146 unsur yang diperoleh dari 4 sumber yaitu

air ( Dz dan H ), udara ( CO, dan N ), tanah ( N,FP,K, Ca,

2
mgy, S, In, Fe, Mn, Bo, Cu, Mo, Cl ) dan sinar matahari
{energi). 13 unsur yang berasal selain dari udara dibagi
atas 3 golongan yaitu unsur utama (N,P,K), unsur sekunder
(Ca,Mg,S) dan unsur minor (Fe, ZIn, Pb, Bo, Mn, Mo, Cl).
Santoso ( 1990, hal 23-26 ), mengemukakan bahwa tumbuhan
memerlukan 16 unsur esensial dan sejumlah unsur fungsio-
nal. Unsur esensial dibagi atas dua kelompok yaitu unsur
makro ( C,H,0,N,S,P,K,Ca,Mg ) dan unsur mikro (B, C1, Cn,
Fe, Mn, Mo,In). Unsur fungsinnal yaitu Ma, Si, Al, Co.
Unsur fungsional yaitu unsur yang bila diperoleh/ﬂidapat
meningkatkan kualitas kehidupan tumbuhan, tetapi bila ti-
dak diperolehnya, tumbuhan tidak akan sakit (defisiensi)
tetapi bila tumbuhan tidak memperoleh unsur esensial,
tumbubhan akan sakit (defisiensi).

Arthur W. Galston {1268 hal 40-43), Franklim P.Gardner,R.
Brent Pearce, dan Rogel L. Mitchel (1985,hal.?78). menge-
mukakan hal yang sama dengan apa yang disampaikan di atas
,yaitu tumbuhan membutuhkan 1& unsur yang disebut unsur
esensial. Semua unsur makro yang diperlukan tersebut di-
serap dalam bentuk yang berbeda yaitu C, H, O, diserap

berupa molekul Co HZD’ 02 tetapi N, S, P diserap berupa

2’

anion NUE“, su4=, H2PD4_ dan K, Ca, Mg dalam bentuk kati-—

VI UPT PERPUSTAKDAK
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+ ++ +
on. K , Ca , Mg . Dimuka kita sudah berbicara tentang

unsur esensial, tetapi belum begitu jelas kriterianya.
Santoso ( 1990, hal. 26 ) menjelaskan bahwa suatu unsur
disebut esensial bagi tanaman jika unsur tersebut diper—
lukan oleh tumbuhan untuk dapat menyelesaikan daur hidup-
nya, bersifat khas, tak dapat digantikan oleb unsur lain—
nya, serta harus berperan langsung dalam proses metabo-—
lisme tumbuhan tersebut dan berperan sebagai antagonis
terhadap efek keracunan oleh unsur lain. Arthur W.Galston
{ 1968, hal 40 ) mengatakan bahwa unsur esensial adalah
unsur, bila tanaman tanpa unsur tersebut tidak dapat me-
nyempurnakan siklus kehidupannya. Selain dari itu Frank—
1in P.Gardner, R. Brent Pearce, Roger L. Mitchell (1985,-
hal. 98) mengatakan bahwa suatu unsur dikatakan esensial
bila tanaman gagal untuk tumbuh dan menyempurnakan siklus
hidupnya pada suatu medium tanpa unsur tersebut diban-—
dingkan dengan medium yang mengandungnya.
Dari pendapat—pendapat di atas jelaslah bila suatu unsur
dikatakan esensial bagi tanaman. Tiap unsur yang diperlu—
kan tumbuhan tersebut mempunyai fungsi tersendiri, khas
dan tidak dapat digantikan pleh unsur yang lain. Rismu-—
nandar (1987, hal 22-26) menjelaskan sebagai berikut :
C. Merupakan unsur utama dalam pembentukan karbohidrat,
lemak, protein dan cellulose vyang berguna untuk pem—
bentukan dinding sel.

H. Sebagai bahan pembentuk glukosa, lemak, protein.
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Sebagai bahan pembentuk semua senyawa organik. Semua
bagian tanaman memerlukan unsur ini.
Sebagai bahan pokok pembentuk protein pada daun dan
biji-bijian, enzym, hormon, vitamin. Karna itu tentu
unsur ini sangat berperan bagi pertumbuhan tanaman.
Tanaman yang kekurangan N terlihat kerdil ( tidak nor-
mal ), daun kekuning - kuningan, buah tak sempurna dan
cepat masak.
Sebagai bahan pembentuk sel hidup atau protplasma.
Dengan demikian sangat berfungsi untuk pertumbuhan,
pembentukan protein, pembetukan akar, mempercepat ma-
tang buah/biji, meningkatkan biji dan umbi-umbian. Ta-
naman kekurangan unsur P memperlibatkan gejala yaitu
tumbuhnya kerdil, pertumbuhan akar kurang, masak buah
lambat, daun lebih hijau dan kuning sebelum waktunya,
buah kurang bijinya.
Penting dalam pembentukan gula, tepung dan wangi-wangi
an. Tanaman yang kekurangan unsur ini memperlihatkan
gejala yaitu tumbub lamban, daun keriting dan mengki-—
lau,tangkai daun lemah, daun cepat menguning.
Unsur ini berfungsi dalam mengatur pengisapan air, pe-
nawar keracunan. Kekurangan unsur Ca memperlihatkan
gejala yaitu pembentukan pucuk dan ranting tertahan,
bunga cepat jatuh, batang lemah, ujung akar dan akar
rambut bisa mati.

Sebagai bahan pembentuk khlorofil, pembentuk minyak
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dan lemak, dan berfungsi sebagai pengatur dan peminda-

han P.

Demikianlah fungsi beberapa unsur utama bagi kehidupan
tumbuhan.

Pada latar belakang dikemukakan babhwa untuk memenubi
kebutuhan tanaman terhadap unsur—unsur makanan diberikan
dalam bentuk pupuk, salah satunya adalahpupuk kandang.
Asmiati ( 1985. Hal 4 ) mengemukakan komposisi N.P.K pada
beberapa kotoran hewan yang dikutipnya dari Syamsir Alam

{197%9) seperti dibawah ini :

Tabel 1. Komposisi Kimiawi Beberapa Tahi Hewan ( dalam %Z )

Jenis Hewan : Air : N H F2 05 H K 2 0
Ayam : 395 : 1,00 H 0,80 z 0,40
Kambing : 69 : 0,95 H 0,55 : 1,00
Sapi : B&6 : 0,50 H 0,15 H 0,45
Kuda : 78 : 0,45 H 0,35 H a,40

Sehubungan dengan komposisi unsur yang dikandung oleh pu-—
puk kandang atau kotoran hewan, Rismunandar (1987,‘&1.25)

menuliskan sebagal berikut:
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Tabel 2. Komposisi Beberapa Tahi Hewan ( Dalam X )

Jenis Hewan : N H P H K : Bahan Organis
Kambing r 2,77 : 1,78 s 2,88 H &0
Sapi : 0,7 : 0,3 : 0,65 ? 30
Kuda : 0,7 : 0,34 : 0,32 H &0
Ayam : 4,0 : 3,2 : 1,9 H 74

Yusdar Hilman dan Suwandi (1989, hal. 33) mengatakan bahwa
menurut Thompson dan Troeh (1975) dari satu ton pupuk kan-—
dang rata - rata terkandung 4.55 kg N dan 2.28 kg K2, dan
menurut Cooke (1973) rata-rata pupuk kandang kering ( dry-
FYM ) berisi kira—kira 2Z N, 1.7 Z K2 O dan P2 05.
Kemudian Yusdar Hilman dan Suwandi (1989, hal.334) mengata—
kan perbedaan nilai dan susunan pupuk kandang dipengaruhi
oleh beberapa faktor di antaranya, macam dan jenis hewan,
makanan dari hewan yang bersangkutan, fungsi hewan terse—
but, jumlah dan jenis bahan yang dipakai sebagai alas kan-
dang.

Sehubungan dengan komposisi pupuk kandang sebagai dikemu-
kan terdahulu, karena ada berbeda sedikit satu dé;gan lain
nya disebabkan oleh hal-hal seperti disampaikan di atas,
maka dilakukanlah analisa tanah dan tahi hewan yang diﬁa
kai dalam penelitian ini yang dikerjakan di Balai Peneli-—
tian Tanaman Pangan (Balittan) Sukarami Solok, dengan ha-

sil sebagai berikut :
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Tabel 3. Hasil Analisa Bahan (Tanah dan Tahi Hewan).

Bahan : N t P H K : Ca = Mg

: % : ppm : M.e/100 : gr kering :
Tanah : 0,02 : 53,37 : 0,06 z 7,04 : 1,76
Tahi kuda : 0,50 : &7,73 : 6,74 : 1,70 : 2,06
Tahi sapi : 0,34 : 52,03 : 3,90 : 3,84 : 2,06
Tahi ayam : 0,56 @ 73,11 : 4,74 : B,66 : 2,10

Dari apa yang dikemukakan di atas N dan P terbanyak adalah

pada pupuk tabi ayam, . kemudian tahi kuda.

Pada bagian muka sudah dibicarakan hal—-hal yang ber-—
hubungan dengan tanaman cabe dan unsur-unsur yang diperliu-
kan oleh tumbuhan serta fungsinya. Sekarang marilah dili-
hat pula apa vyang dimaksud dengan pertumbuban vegetatif
sebab kita akan berbicara masalah ini.

Santoso ( 1990, hal. 78-79 ) mengatakan bahwa pertumbuhan
adalah sintesis protoplasma, yang biasanya diikuti peruba-—
han bentuk dan perubahan massa. Pengukuran per tumbuhan
plasma secara langsung sukar dilakukan, karena itu pengu-
kurannya secara tak langsung. Hal ini dilakukan dengan
mengukur penambahan berat segar, berat kering, panjang,
luas, jumlah sel, volume, kandungan protein dan sebagainya.
Tidak ada cara pengukuran yang sempurna sebab mungkin saja
volume suatu sel tidak bertambah tetapi dinding selnya

bertambah tebal, karena itu berat keringnya yang ber tambah
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Frankliﬁ P. Gardner, R. Brent Pearce, Roger L. H

Mitschell (1985,hal 187) mengemukakan bahwa dalam penger—
tian yang sempit pertumbuhan adalah pembelahan dan peman-—
jangan sel sehingga meningkat jumlah dan ukurannya. Karena
itu ahli agronomi mendefinisikan bahwa pertumbuhan itu
adalah peningkatan berat kering. Frank B. Salisbury, Cleon
W. Roos (1985, hal. 271) mengatakan balhwa pertumbuban ber—
arti peningkatan volume atau berat. Pengukuran volume di
lakukan dengan satu atau dua arah, seperti panjang, tinggi
lebar, diameter atau luas. Kadang—kadang juga diukur berat
basah dan berat kering. Tambahan lagi Otis F. Curtis, dan
Daniel G. Clark (1950. hal 651) mengatakan bahwa pertumbu-—
buhan itu adalah peningkatan jumlah sel. Dengan demikian
terjadilah penambahan volume dan jumlah protoplas. Ada ju-—
ga yang mengatakan babwa pertumbuhan itu adalabh peningkat-—
an ukuran sel dari suatu organ atau tanaman secara keselu-—
ruhan. Pengukuran pertumbuban dilakukan dengan mengukur
jumlah sel, ukuran sel, jaringan atau organ, berat basah
atau berat kering tanaman. S .N. Pandey dan B. K. Sinta
{1985. hal 418) mendifinisikan pertumbuhan tersebut seba -
gai suatu proses vital yang menghasilkan perobahan vyang
permanen terhadap ukuran, bentuk, berat, volume pada suatu
tanaman atau bahagianya. H.E.Stret dan Helgi Opik (1989,
hal. 133) mengatakan bahwa pertumbuhan dapat diukur dalam
berbagai hal. Pada tanaman tinggi atau organnya, 4 parame—

ter biasanya dipakai yaitu berat basah, berat keringyukur—

I UDT PERPUSTAKARA
IR PADANG
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an panjang ( lebar, panjang ), luas. Frank B. Saliskurvy,
Cleon W.Roos. (1992 hal. 330) mengatakan peningkatan berat
kering lebih baik dipakai sebagai ukuran pertumbuhan.

Jadi disimpulkan bahwa pertumbubhan itu adalah peningkatan,
yang dapat diukur dari berat, panjang, luas, volume dan
jumlah tentang apa yang bertumbuh.Hengenai pertumbuhan ve-—
getatif suatu tumbuhan tentu dapat dikatakan peningkatan
fvas - F. L.Miltharpe dan J. Maorby (1988, bhal.148) menga-
takan bahwa pertumbuhan vegetatif adalah pertumbuhan daun
dan batang secara keseluruhan. Dengan demikian kalau kita
hendak mengukur pertumbuhan vegetatif suatu tanaman, tentu
diukur jumlah, untuk daun, cabang/tunas;berat, untuk daun,
batang, akar; tinggi, untuk batang; luas untuk daun; dia-
meter untuk batang-

Berbicara tentang pemakaian pupuk untuk tanaman ba-

nyak dilakukan orang termasuk pemakaiaé pupuk untuk sayu-
ran.
Yusdar Haliman dan Ida Noordiyati (1988, hal.48) melakukan
penelitian dengan judul " Pengujian Pemupukan N.P.K Berim—
bang pada tanaman Bawang Putih di Tanah Sawah" menemukan,
bahwah pemupukan N.P.K berimbang pada berbagai dosis dan
kombinasi yang dicobakan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan generatif tanaman {(bawang putih}. Hal
ini diukur pada diameter umbi, panjang umbi, dan jumlah
siung perumbi.Kemudian dia menambahkan bahwa keadaan itu

juga tidak memberikan pengaguh nyata terhadap bobot basah
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bawang putih. Pemberian pupuk N.P.K berimbang :pada dosis
dan kombinasi perlakuan yang berbeda menunjukan pengaruh
yang berb;da pula terhadap bobot kering umbi bawang putih.
Bobot kering umbi tertinggi dicapai pada 100 kg urea/ha
+ 400 kg ZIA/ha dikombinasikan dengan 150 kg TSP/ha dan
250 kg ¥CL/ha atau kombinasi 100 + 400, 150, 250.

Zainal Abidin, Nunung Nurtika dan Suwandi ( 1990, hal.30 )
memakai pupuk kandang dan nitrogen pada penelitiannya yang
berjudui " Pengaruh FPemberian Pupuk Kandang dan Nitrogen
pada bayam Varietas Giti Hijau di Tanah Latoral Subang ",
dengan hal—hal yang diamatil tinggi tanaman, diameter ba -
tang, jumlah daun dan luas daun, menemukan babwa adanya
interaksi antara pemberian pupuk kandang dengan pupuk nit—
rogen bagi diameter batang, tinggi tanaman dan jumlah daun
s tetapi untuk luas tidak menunijukan adanya interaksi.
Terdapat kecendrungan semakin tinggit dosis pupuk kandang
dan pupuk nitrogen, semakin besar pula pertumbuhan tanaman
pada parameter yang diukur. Nunung Nurtika (1990, hal.119)
meneliti " Pengaruh Macam dan Dosis Pupuk Kandang Terhadap
Perbaikan Fisik Tanah Andosal Tanaman Tomat * memperoleh
hasil yaitu secara terpisah pupuk kandang ayam dapat mem—
perbaiki berat isi tanah pada kedalaman tanah 20 - 40 cm,
sedangkan pupuk kandang domba dapat memperbaiki kemantapan
agregat tanah pada kedalaman tanah 20 - 40 cm. Disamping
itu secara terpisah dosis 20 ton/ha, pupuk kandang dapat

memperbaiki kemantapan agregat tanah pada kedalaman 20-40
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cm. Aziz Arifin, Ashadi (1987, hal. 3) melakukan " Pemu -

pukan Nitrogen,Pospat,dan Kalium pada Tanaman Bawang FPutih

Dataran Rendah " mendapatkan hasil yaitu dosis pupuk N dan

cara pemberiannya tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi

tanaman selama pertumbuban bawang putih. Sedangkan dosis P

dan K memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap per-—

tumbuhan tanaman. Selanjutnya ada interaksi antara cara

pemberian N dan dosis K terhadap tinggi tanaman umur 8

minggu setelah tanam.

Yusdar Hilman dan Suwandi (1989, hal. 42) dengan judul pe-

nelitian " Pengaruh Macam dan Dosis Pupuk Kandang terhadap

Tomat Varietas Gondal" berkesimpulan :

1. Penambahan pupuk kandang domba, kuda dan sapi memberi-
kan pengaruh nyata terhadap luas daun umur 358 hari se-
telah tanam, diameter batang umsur 21, 28, 33, 42, dan
49 hari setelah tanam dan tinggi tanaman umur 49 hari
setelah tanam. Pengaruh vyang paling menonjol terhadap
komponen pertumbuhan tanaman tomat Gondal diperoleh da-—

ri perlakuan pupuk kandang domba antara 20 sampai den-
gan 40 ton/ha.

2. Dosis optimal pupuk kandang domba 33 ton/ha memberikan
hasil (bobot) buah total rata-rata tertinggi dan 1lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil maksimal yang dicapai
oleh pupuk kandang kuda dan sapi.

Wajito, Zainal Abidin dan Mulyani Rachmat (1990, hal. 40)
mengemukakan hasil penelitiannya yang berjudul " pengaruh
Pemberian Pupuk Xandang Sapi dan Kerapatan Populasi terha-
dap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Putib Kultivar Lumba Hi—
jau ", yaitu pemberian pupuk kandang sapi dengan doeis 10,

20 dan 30 ton/ha, tidak menunjukan perbedaan yang nyata
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baik bagi pertumbuhan vegetatif tanaman maupun hasil umbi-
nya. Penggunaan pupuk kandang sapi 10 ton/ha adalah lebih .
baik. Kerapatan populasi tanaman berpengaruh nyata: terha-
dap hasil umbi bawang putih Kultivar Lumbu Hijau perpetak
( 2 cm ). Semakin tinggi populasi tanaman persatuan luas,
semakin tinggi pula hasilnvya.

Zainal Abidin, Nunung Nurtika dan Suwandi ( 1990, hal.354 )
pada penelitian yang berjudul * Pengaruh Pengapuran dan
Pemupukan NPK Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bayam Cambut”
mengatakan bahwa pemupukan nitrogen memberikan pengaruh
lebih menonjol terhadap pertumbuban tanaman dan hasil ba-—
bayam cabut pada perlakuan untuk pengapuran di Sukamandi.
Sedangkan pengapuran sebanyak 4 ton / ha, baik pada tanah
latosal maupun pada tanah alluvial Sukamandi, belum menun-—
jukkan peningkatan hasil yang jelas.

Dari hasil penelitian - penelitian di atas terlihat bahwa
masing-masing pupuk harus dipakaili dengan cara dan dosis
serta kombinasi yang cocok supaya dapat meningkatkan per-—
pertumbuhan dan hasil tanaman. Ada kecendrungan semakin
tinggi dosis pupuk yang mengandung N semakin baik pertum—
buah tamaman sampai dosis tertentu.

Pada halaman muka telah dibicarakan pengertian pertum-
buhan termasuk- pertumbuhan Vegetatif vyaitu menurut Santoso
bahwa pertumbuhan itu adalah Sistem Protolasma.

Franklin dkk. menyatakan bahwa pertumbuhan itu peningkatan

jumlah dan ukuran sel, Saliskury & Roos mengemukakan bahwa
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pertumbuhanitu adalah peningkatan volume atau berat. Jadi
terlihatlah bahwa pertumbuhan itu berarti pertambahan sel
atau berat atau voleme dan ini tentu memerlukan bahan yang di
sebut bahan makanan berupa unsur—unsur mineral seperti dike —
kemukakan pada halaman terdaﬁulu C, H, 0O, N, S, P, Ka, Ca, Mg
{unsur makro) dan Fe, B, Cl, Cu (unsur mikro). Masing-ma-
sing unsur ini seperti dijelaskan punya fungsi tersendiri
yang tidak dapat digantikan oleh yang lain. Karena itu pertum
buhan pada dasarnya adalah menyangkut sel, maka sebaiknya di-
tinjau pula tentang sel secara umum serta bagian—bagianya se—
secara kasar dan bahan pembentuknya.

Diah R.Lukman (1993, ha 11-18) mengatakan bahwa sel terdiri
dari dinding sel/membran Protoplas, dinding sel ada yang di~
sebut dinding primer dan dinding sekunder. Dinding sel primer
tersusun dari 9-357 selulosa, 25-50% hemiselulosa, 10-35%
senyawa pektat, + 10%Z protein. Dinding sekunder terdiri da—
ri 41-45 ¥ selulosa, 30%Z hemiselulosa, kadang 22-28 % Iignin.
Antara sel dengan sel tetangganya pada tumbuhan tinggi ter -
dapat lamela tengah yang terbentuk dari senyawa pektat vyang
berupa gel yang berfungsi melekatkan sel — sel yang berdampi-
pingan. Protoplasma terdiri dari sitoplasma, Plasmolema dan
nukleus.

Sitoplasma merupakan sistem endomembran yang meliputi reti-
kulum endoplasma, benda golgi, selimut inti, dan organel ser-—
ta membran lain. Plasmolema atau membran plasma terdiri * 50%

protein, lipid dan bahan lainnya. Sitoplasma merupakan sistem
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endomembran yang terdiri dari dua membran sejajar vyang lebih

dikenal dengan retikulum endoplsma atau ER.

ER ini merupakan sebagian besar sitoplasma. Komponen sitoplas

ma yang diuraikan oleh Diah R Lukman (1993, Hal % - 24) seba-

gai berikut :

A. Sitoplasma.

1.

Membran plasma (plasmolema) berupa lapisan lipid, pro-

tein berupa 50L. Ini berbeda tiap jenis sel.

Sistem endomembran :

=

Retikulum endoplasma (ER) berupa dua membran sejajar,
komponen yang sangat dinamis. Karena berupa membran
bahannya mirip dengan plasmolema vaitu protein dan
lipid.

Selimut inti, mengandung banyak sekali asam nukleat
disamping bahan lainnya.

Membran vakuola, menyerupai plasmolema.

FPerangkat golgi (seluruh diktiosom) ada bagian vyang
disebut kantong golgiberisi matriks polisakarida dan
protein untuk pertumbuhan dinding.

Benda mikro, benda bulat yang terbungkus oleh mem—
bran, berisi butir-butir disertai kristal protein.
Oleosom ( sperosom ) dan butir protein, oleosom ber—

arti butir lipid.

Rangka Sel.

a.

Mikrotubul, terdiri dari molekul bulat protein dise-

but tubulin.
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b. Mikrofilamen, terdiri dari protein.

c. Bahan berprotein.

Ribosom, penting dalam proses sintesis protein. Frotein
mitokondria dan protein kloroplas dibuat di ribosom
sitoplas ini, demikian juga protein nukleus.
Mitokondria, terbungkus membran yang mengandung lipid
yang tinggi. Mitokondria juga mengandung protein dén
banyak enzim yang mengendalikan respirasi.

Plastid ( organel terbungkus membran ). Mengandung DNA
dan ribosom, bertumbuh dari protoplastid. Plastid ber—
berwarna disebut.leukoplas, yang terkenal adalah amilo-
plas yang mengadung butir pati dan yang lain mengandung
protein cadangan.

Kloroplas berupa sistem membran {tilakoid) yang memben—
tuk tumpukan {(grana). Banyak mengadung protein. Disini
ada klorofil.

Nukleus, mendapatkan protein dari sitoplasma. Mengadung
kromatin (DNA + Protein) dan larutan berenzim (nukleo—
plasma) punya nukleolus (ada RNA dan protein).

Vakuola, termasuk pada sistem Endomembran (ER).

Dari apa yang disajikan di atas terlihat bahwa sel {(komponen—

komponennya) pada umumnya punya bahan protein, lipid, pati,

selulose, hemiselulose, dan pada kloroplas ada klorofil.

Tentu ini semua tersusun dari unsur—unsur kimia yang diambil

oleh tumbuhan ( makanan tumbuhan ), mana diantara unsur-—-unsur

tersebut yang diperlukan untuk pembentukan masimg-masingnya
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tentu sesuai dengan fungsi dari tiap unsur tersebut.

Protein dibentuk dari

pada jenis proteinnya,

bermacam—macam

asam amino, tergantung

lipid mengandung bermacam asam lemak.

Dari unsur—unsur apa komponen—-komponen di atas terbentuk akan

Iebih jelas dengan

melihat berapa

rumus bangun dibawah ini.

Rumus umum asam amino menurut AR Léveless ( 1987. Hal 323 )

terlihat struktur asam

NH,

adalah =
R'CHNH, COOH dibawah, ini
amino yang biasa terdapat pada tanaman.
NH,
l .
CHz_COOH GIYCIHQ

NH,

CH;—CH—COOH *Alanine

NH,

CH,OH—CH~—COOH *Serine

NH .
l 2 <. | {Note refationship with arginine:
*Pha i C—N
CH:“_‘CH'—COOH Phenylalanine i I N
H--C C—H _
NH, ~n N
: | /*\
HO CH,—CH—COOH Tyrosine H N N
NH, THz
Ho CH:-'"(EH—-cooH Dihydroxyphenytalanine HS—CHy—CH—COOH “Cysteine
NH,
HO |
NH, f'JH;,—CH—cooH *Cystine
|
CH,—CH,—CH—COO0H Ethionine ?
S—CH,—CH, [ NH,
J
CHy;—CH—COOH
.Gambar 1. Struktur beberapa asam amino.

Csumber, Bidwell,

1679. hal.

CH,—CH—COOH *Tryptophan

|

NH,

CH,—CH—COOH *Histidine

3e-332
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Selanjutnya dibawah ini terlihat pula contoh rumus bangun a-

sam lemak yang terdapat pada tanaman (Goodwin, 1986 hal. 2735}

Lauric ocld CH (CH }» COOH
3 210
Myristic acid CH {(CH ). CQCH
3 212
Palmilic acid CH {(CH » COOH
3 214
Siearic acid CH (CH »- COOH
3 246
oleic acid CH (CH } CH=CH{(CH } COOH
3 z7 27
linoleic acic G (CH ) (CH CH=CH) (CH ) COOR
k=) 23 2 2 27

Di muka dikatakan bahwa dinding sel itu menjadi keras dan
kaku karna mengandung selulosa. Bagaimana pula struktur mole—

kul selulosa tersebut adalah seperti berikut.

— —
Ci1, 0l Hoooon “CH, OH H  oH
R L) IS () "}_,4__[\
0 ) ! ‘ } h
Y N\ —o- o o un t/n ol /on 1Ry
8 | 1,71 _il 3 14 1
”0\(111 1/ NI /oo i/ ”\\IL‘ /ol
; > Rt 3 E
~-——-| 5r—'—~——() 7:?' "‘7’"1: I-*H-— Q]
H iHo IR Ho 1O SINSIL
- ot
Voo " ‘ﬂ 11,0
MOl T
4 | 1o,
a s ~ H A
O et TS
~. . ) 11§ T On T/

Lo I H

—

Cellabina ropeating unl
Gambar 2 : Struktur molekul Selulosa
¢ Sumber, Goodwin. (9288, hal. 582
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Waktu membicarakan inti sel ( nukleus ) dikatakan bahwa inti
tersebut banyak mengandung asam inti (nucleic acid) atau asam
nukleat. Struktur dari komponen—komponen asam inti tersebut

adalah seperti disebelah ini.

TH, IOH
N
N o \ NZ e N\
| ” CH l | | CH Purine bases
N N NH/C\N/ \T/
2
H H
adenine guaning
(I)H ?H I’i.tH2
2O Z Z°~
N/ CH T ﬁ—--CHJ T C,H
Cae CH L CH P Pyrimidine b a4
we SN hg SN WG SN
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OH OH
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sugar base Nucieoside
|
HO—P-—~0-—sugar—base
|
Q
I
HO—P—0O— sugar—base Nucleic acid

|
0

HOP--0—sugar—base
!

Gambar 3 : Struktur komponen—komponen asam inti
(Sumber Bidwell, 1979. hal. 39>
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Sintesis protein pada makhluk hidup, termasuk tanaman dikon -
trol oleh gen ( hereditas ) yang berada dalam inti. Ben ini
adalah sebagian dari DNA. Dengan demikian sistesis protein
dikontrol oleh DNA. DNA sebagaimana namanya tersusun dari
asam nukleat (asam inti) yang berikatan satu sama lain, yang
salah satu contohnya terlihat dibawah ini, yaitu satu segmen

dari mole lekul DNA.

Guania

Sitosin -
MR
sl G A \ \ H o ‘OH
/ 1
1 _3}3_}“‘ -
A
N \' }
-HN
H H
H 3 2H .
o H l
i Adenin Timin 0
O'—‘-P\
/o H /o
o Z NH----O  CHy p’
N AW S WA
CH, By VN 3,0A—.
g 120‘\\N 7N W
Deoksiribosa | / . > H

)
|
B S El LR H CH
o=P | : | 2
Pospat /\0—'—— 11A >l OH
OH
Gambar 4. : Suatu segmen dari molekul DNA

¢ Sumber Suryo, 1989, hal.702
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Salah satu komponen sel yang sangat penting yang pada umumnya
terdapat pada bagian atau organ yang berwarna hijau adalah
klorofil. Klorofil ini berada dalam kloroplas.

Tanpa komponen ini proses pembentukan bahan makanan bagi
semua makhluk hidup pada umumnya tidak akan terlaksana. Salah
satu unsur yang sangat penting dalam pembentukan klorofil
tersebut adalah Mg, yang merupakan intinya. Bagaimana struk-—

tur molekul tersebut adalah seperti disebelah ini:

CH, _
1 ]
CH " CH,
C
H;C i 1 CH;—CH,
N N
CH \Mg CH chlorophyll a
N \N +0 "\\\-—+2H
HyC v & CH, chlorophyil b
H C- v
R |
CH, HC c=0

CH, C—0—CH,

Hyg—Czo—0—C=0 O

Gambar 5 : Struktur Molekul Kioropil
C(Sumber., Bidwell. 1979, hal. 2350



B. Kerangka konseptual.

Berdasarkan kerangka teoritis yang disampaikan di atas,
timbulah suatu pemikiran yang melahirkan kerangka konseptual
terhadap masalah penelitian yang dikemukaan pada halaman
terdahulu, yaitu tiap jenis pupuk memberikan pengaruh pada
pertumbuhan vegetatif tanaman dan beragam dosis yang
diperlukann ada kecendrungan memberikan pengaruh yang beragam

pula. Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut =

Pupuk Dosis " Pertumbuhan
=
s
—_ }—_——’
| ===
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| — 2
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Gambar 6. Kerangka Konseptual

C. Hipotesis Penelitian.

Berdasarkan landasan teoritis dan hasil penelitian—-peneli-

tian vyang diberikan pada bahagian muka pada penelitian

ini penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Yerdapat perbedaan pengaruh yang nyata ( signifikan )

antaré pupuk tahi kuda, tahi ayam dan tahi sapi terha-
dap tinggi batang, berat basah batang, berat kering

batang, berat basah daun, dan berat kering daun,tanaman
tanaman cabe ¢ Capsicum annum. L D.

Dosis masing—-masing pupuk tahi kuda, tahi ayam, tahi
sapi berpengaruh secara nyata ( signifikan ) terhadap
tinggi batang, berat basah batang, berat kering batang,
berat basah daun, dan berat kering daun tanaman cabe

¢ Capsicum annum. L J.

Demikianlah hipotesis yang penulis kemukakan untuk penelitian

ini.

WAL UPT PERPUSTAKAAN
1P PADANG



BAB III

PAHAN DAN METODA

Dalam bab ini dibicarakan tempat dan waktu penelitian,

bahan dan alat penelitian, metoda penglitian,. pelaksanaan pe-

nelitian, dan pengamatan.

A.

Tempat dan Waktu.

Penelitian ini dilakukan pada satu bidang tanah kosong
dibelakang PUSKESMAS Pembantu Laing Daerabh Tingkat II
Kodya Solok, yang terletak 4460 m dari permukaan laut den-—
gan curah hujan 1800 - 2100 am/th dan temperatur berkisar
berkisar antara 21 °c - 30 9C. Penelitian ini dilaksanakan

dari bulan Februari sampai dengan April 1993,

Bahan dan Alat.
Bahan yang dipakai untuk penelitian ini adalah tahi kuda
tahi ayam, tahi sapi, tanah cadas, bibit cabe, kertas gra-
fik,kertas tulis, kertas koran, kantong ( pot ) plastik
(leibaé) hitam isi +10 kg gula, kantong plastik kecil, ka
ret tangan, bilah bambu, tali plastik, insektisida, air
penyiram serta bambu dan kayu untuk pégar sedangkan alat
yvang dipakai adalah :

1. cangkul

2. sendok semen

%F. ayakan pasir

4. timbangan dacing
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5. kaleng cat

6. mistar 60 cm

7. alat tulis

B. spidol hitam

9. timbangan digital listrik
10. ember plastik

11, oven listrik.

Metode Penelitian.

Pada penelitian ini penulis akan melihat pengaruh pupuk
kandang terhadap pertumbuhan tanaman. Karena itu penulis
memakai metoda eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak lengkap (R A L) dengan lima ulangan. Dalam penelitian
ini dipakai 3 macam pupuk yaitu pupuk tahi kuda, tahi ayam
stahi sapi. Masing — masing pupuk tersebut dipakai dengan
dosis 1: 12, 1:10, 1:8, 1:6, 1:4 antara berat kering pupuk
dan berat kering tanah. Masing-masing dosis dimaksud dila-
kukén dengan 3 ulangan. Dengan demikian diperlukan 75 ba-—
tang tanaman. Tiap batang tamaman ini ditanam dalam pot
plastik (polibag) yang diisi dengan media (tapah + pupuk)
sesuai dengan dosis yang ditetapkan.

Tiap pot diberi label vyaitu pot vyang berisi media pakai
tahi kuda dengan huruf B, yang berisi media pakai tahi
ayam dengan huruf C dan yang berisi media pakai tahi sapi
dengan huruf D, dosis pupuk 1:12 dengan angka I, 1:10

dengan angka II, 1:8 dengan angka II1I, 1:6 dengan angka
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1V dan 1:4 dengan angka V. Ulangan percobaan dari masing-
masing dosis pupuk dengan angka — angka 1, 2, 3, 4 dan 5.
Dengan demikian 75 pot tanaman yang dipakai pada peneliti-

BI BI Bl

an ini berlabel. BIl’ BIZ’ 3 8° 5° Blll, BIIz,
BII3, BII4, BIIS, BIIII, BIIIZ, BIII3, BIII4, BIIIb,
BIVl, BIVZ, BIV3, BIV4, BIVE, Bvl, BV2, BV3, BV4, Bvﬁ.

berjumlah 25 pot.
Demikianjuga dengan pot yang berlabel huruf C, dan D. Se-—
telah dilakukan pengacakan, tanaman pada penelitian ini

tersusun seperti gambar berikut dengan jarak 40 co.

g-CV-BIL,,

) § S

BV,,DI,

civ_,bII_,.Clv

14! 1! 3!

r 53DV, CI1,,BV,,,CI,BII

pIV_,CII1,,CV,,BII,,CIV,,BI ,CIII

DIV, ,CII,CIV,,BI1_,BV_,BIV,,CI,,B

3!
BV, ,CII

5’
BIII

55 4!

BIIT; BII ,DIL,CI,,

DIIE,BIVZ,DVS,CIII

Cl

2’
CIIT ,CV, , DI

5,

BII,DII,,BV, ,DIII,,DIV,,BIII,,CIII,,DI, ,DII s

BIV4,813,

2!
DIII,BIV_,DITE,CV,,CII

4’
DI

3,

DV,,DIII,,DV, ,BI,

DIII,,CIX, ,CI_,BIV

pII ,DI,, <5

CIV,,CII,,DV,CI1,,BI,,DIV,.

b 3’ 1° 2

Gambar 7 : Susunan Tanaman di Lapangan.

D. Pelaksanaan Penelitian.

1. Mempersiapkan bahan, alat, tempat penelitian.
Sesuai dengan tujuan dan rancangan penelitian dipersi-
apkan bahan, alat, tempat penelitian sebelum peneliti-
an dilaksanakan.
Bahan dan alat sepertil dikemukakan pada halaman muka
dikumpulkan pada lokasi penelitian, ada yang dibeli

dan ada vyang dipinjam, kecuali timbangan digital dan



33

oven listrik milik Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA
IKIP Padang. Terlebih dahulu tempat penelitian dipagar
sehinggatanaman nantinya aman (terhindar dari gangguan
binatang).

Pupuk kandang dan tanah yang sudah dipersiapkan, dije-—
mur sampai kering, sehingga mudah dijadikan butiran
vang kecil. Setelah bahan tersebut kering, dijadikan
butiran kecil/di haluskan dan diayak dengan ayakan pa-—
sir. Supaya lebih kering lagi dijemur kembali sampai
siap untuk dipakai.

Lokasi tempat penelitian didatarkan dan tumbuhan serta
rumput yang dirasa akan mengganggu dibuang.

Mengaduk media, mengisi dan menyusun letak pot tanaman
serta pembibitan.

Tanah dan pupuk yang akan dipakai ditimbang dengan
timbangan dacing. Terlebih dahulu ember plastik yang
dipakai ditimbang dalam keadaan kosong. Kemudian bahan
yang dipakai dimasukan kedalam ember dan ditimbang.
Selanjutnya dicampur sesuai dengan dosis yang diperlu—
kan dan diaduk sampai homogen memakai cangkul dan sen—
dok semen.

Setelah media homogen diisikan ke dalam pot plastik
dengan jumlah yang sama tiap pot dan sedikit digoyang-—
goyang supaya lebih padat. Akhirnya permukaan atas me—
dia dalam pot kira-kira 5 cm dari ujung atasnya. Tiap

pot dilobangi disampingnya sebanyak 4 lobang berkeli-
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ling yang berjarak + 10 cm dari ujung bawah dan diberi
label dengan menancapkan pada pot memakai bilah bambu.
Pekerjaan yang sama dilakukan terhadap tiap jenis dan
tiap dosis yang telah ditentukan. Lebih Iénjut ﬁ;sing—
masing pot diletakan pada tempat penelitian yang sudah
ditetapkan secara random (seperti gambar pada halaman-—

muka). Kemudian masing — masing pot disiram dengan + 1

liter air. Bibit cabe yang sudah tersedia, setelah le-

.

+
bih dahulu diseleksi dan direndam selama & jam, dibi-

bitkan {( ditaman ) pada masing — masing pot sebanyak 5
biji. Semua pekerjaan ini dilaksanakan pada tanggal

2-2-93.

Pemeliharaan dan seleksi tanaman.

Bibit yang sudah diletakan / ditanam pada pot plastik di-
jaga supaya tidak kekeringan. Setelah 3 — 4 hari sudah
banyak yang tumbuh. Pada waktu berumur satu minggu ( 7 ha—
ri ) dilakukan seleksi terhadap tanaman dan dipilih dian—-
taranya yang akan dipakai sebagai tanaman percobaan. Tana-—
man yang dipilih adalah tanaman yang mempunyai tinggi dan
jumlah daun yang hampir sama yaitu tingginya 2,4 — 2,6 cm
dan jumlah daun yang sudah kembang 3 - 4 lembar. Pada saat
ini, pada tiap pot ditinggalkan 2 batang tanaman atau di-
jadikan 2 batang dengan mengambilka#r;ot yvang lain (diusa-

hakan dari pot yang berisi jenis dan dosis pupuk vyang sa—
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ma). Setelah satu minggu kemudian ditinggalkan 1 batang
tanaman saja pada masing-masing pot {( dipilih yang hampir
sangat bersamaan antara pot berlabel sama ).

Pemeliharaan dan pengamanan.

Pemeliharaan tanaman diserahkan kepada seorang penjaga,
untuk memelihara tanaman dari gangguan dari luar, baik he-
wan besar maupun hewan kecil, tak terkecuali munusia. Pe—
nulis melibhat tanaman tersebut satu kali seminggu. Pada
saat ada diantara tanaman tersebut yang bakal mengeluarkan
alat generatif maka pengukuran terhadap tinggi tanaman di-
lakukan, dilaksanakan pada tanggal 12-8-1993. Kemudian se-—
mua daun tananaman diambil. Daun dari tiap tanaman dimasu-
kan kedalam kantong plastik dan diberi dua tetes air dan
diikat dengan karet. Ini diperlukan untuk menijaga kelemba-
ban udara dalam kantong, sehingga air yang berada dalam
daun tidak menguap. Dengan demikian berat daun tidak ber-—
kurang. Masing-masing kantong diberi label sama dengan la-
bel tanaman yang ada didalamnya.

Hal yang sama dilakukan terhadap batang tanaman. Semunya

ini dibawa ke Padang untuk ditimbang dan dikeringkan.

Mengukur berat basah dan berat kering batang, berat basah,
dan berat kering daun, tinggi tanaman.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dilapangan (tempat pe—

nanaman) dan pengukuran berat basah dan berat kering daun
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dan batang dilakukan di laboratorium biologi FPMIPA IKIP
PADANG. Berat basah semua daun satu batang tanaman adalah
berat daun beserta plastik karet tangan dikurangi dengan
berat plastik + karet tangan. Berat basah satu batang ta-
naman diperoleh dengan mengurangi berat basah batang +
plastik dan karet tangan dikurangi dengan berat plastik +
karet tangan. Setelah pengukuran berat basah batang, berat
basah daun, daun ,- . batang tanaman tersebut dibungkus
dengan kertas, demikian juga batang masing—masing tanaman
tersebut,selanjutnya diberi label. Setelah selesai dibung-
kus, dimasukan ke dalam oven listrik dengan temperatur 70°
C, untuk dikeringkan, daun selama satu minggu dan batang
selama dua minggu,kemudian berat kering daun masing—-masing
untuk satu batang tanaman dan berat kering batang tiap ta-
naman diperoleh. Dengan selesainya pekerjaan ini, semua

data/informasi yang diperlukan diperoleh.

Analisa data.
Data yang telah dipercleh disusun sedemikian rupa untuk
dapat diolah.
Data diolah dengan uji F dan uji lanjut dengan DMRT

(Duncan’s Multiple Range Test) pakal jasa komputer.



39

BAB. IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

ANALISIS.

Sebelum dilakukan analisis, data yvang diperoleh dari la-
pangan disusun dengan teliti. Analisi dilakukan dengan
uji F dan uji lanjut dilakukan dengan DMRT (Duncan’s Mul-
tipleple Range Test ). Analisis data ini ditujukan untuk
melihat pengarubh pupuk yang diteliti terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman Cabe ¢ Capsicum annum. L 2 dan pengaruh
dosis masing—masing pupuk tersebut terhadap pertumbuhan
tanaman vyang dimaksud. Pertumbuhan tanaman ini dilihat
dari tinggi tanaﬁén, berat basah batang, berat kering ba—
tang, berat bas;h daun, berat kering daun.

Analisis dilakukan menurut langkah—-langkah yang ditentu-—
kan yaitu menghitung faktor koreksi ( FK ), jumlah kuad-
rat total ( JKT ), jumlah Kuadrat perlakuan ( JKP ), jum—
lah kuadrat galat ( JKG ), jumlah kuadrat dosis ( JKD },
jumlah kuadrat interaksi ( JKI ). Dari hasil perhitungan
ini dibuat tabel analisis ragam untuk masing—masing yang
akan dilihat di atas ( tinggi batang, berat basah batang,
berat kering batang, berat basah daun, berat kering daun)

seperti terlihat pada lampiran.

Dari hasil analisi diperoleh seperti di bawah ini:

Pengaruh pupuk terhadap tinggi tanaman.
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Dari hasil analisi data diperoleh Fhit = 44,12 dan Ftab
untuk « = 0,05 adalah 3,15 dan « = 0,01 adalah 4,98.

Jadi terlihat Fhit > Ftab pada « = 0,01. Dengan demikian
dikatakan pupuk sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman cabe (Capsicum annum. LJ>. Dari perhitungan
juga terlihat dosis pupuk sangat berpengaruh terhadap per
tumbuhan tinggi tanaman cabe, tetapi disini tidak terli -~
hat adanya interaksi antara pupuk dengan dosisnya ( 1am -
piran, tabel 4 ). Uji lanjut dengan DMRT menunjukan ter —
dapat perbedaan pengaruh yaﬁg nyata antara pupuk B (tahi-

kuda) dan pupuk € ( tahi ayam ), dan juga terdapat per -

bedaan pengaruh yang nyata antara pupuk C dan pupuk D

‘( tahi sapi ), tetapi tidak terdapat perbedaan pengaruh

yang nyata antara pupuk D dengan pupuk B terhadap pertum—
buhan tinggi tanaman. Pertumbuhan vyang tertingggi pada
tanaman yang memakai pupuk C ( tahi ayam )} 353,548 cm dan
yang terendah pada tanaman yang memakai pupuk B ( tahi

kuda ) 36,216.cm ( lampipiran, tabel 24 ).

Pengaruh pupuk terhadap berat basah batang.

Dari hasil analisis data diperoleh Fhit 335,40 dan Ftab
untuk o« = 0,05 adalah 3,15 dan « = 0,01 adalah 4.98. Jadi
pupuk sangat berpengaruvh terhadap pertumbuhan berat basah
batang tanaman cabe ( Capsicum annum L 0 demikian juga
dosis pupuk sangat berpengaruh terhadap pertumbuban berat

basah hatang tanaman dan ada interaksi antara dosis dan
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Jenis pupuk ( lampiran, tabel 5).

Uii lanjut DMRT menunjukan terdapat perbedaan, pengaruh

yang nyata antara pupuk B dan C, pupuk C dan D demikian
demikian juga pupuk B dan D terhadap berat basah

batang tanaman.

Berat basah batang yang terberat terdapat pada tanaman

yang memakai pupuk C ( tahi ayam ) yaitu 24,774 gram dan

yang teringan pada tanaman yang memakai pupuk B { fahi -

kuda )} yaitu 35,436.gram ( lampiran, tabel. 295 ).

Pengaruh pupuk terhadap berat basah daun.

Dari analisis data yang dilakukan diperoleh F = 7,436

hit
dan Ftab untuk o« 0,05 =3,15 dan « 0,01 =4,94 dengan demi-

kian dapat dinyatakan bahwa pupuk sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan berat basah daun tanaman cabe
¢ Capsicum annum.l > sebab F

-~

Disini terlihat perbedaan dosis pupuk-’m;nyebabkan herat

hit} Ftab paQa x .0,01.
basah daun berbeda tetapi setelah diuji dengan statistik
tidak menunjukan perbedaan yang nyata ( signifikan ) pada
taraf o =0,03 Demikian juga disini tidak terjadi inter -
aksi antara jenis pupuk dan dosisnya ( lampiran, tabel.é&)
Uji lanjut DMRT memperlihatkan terdapat perbedaan penga -
ruh yang nyata antara pupuk B dan pupuk C , pupuk B dan
pupuk D dan antara pupuk C dan pupuk D terhadap pertum —
buhan berat basah daun tanaman.

Berat basah daun yang paling berat pada daun tanaman pa-—
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kai pupuk €C ( tahi ayam ) yaitu 32,5 gram dan yang teri-
ngan pada tanaman pakai pupuk B ( tahi kuda ) yaitu 9,43
gram (lampiran, tabel 27 ).

Pengaruh pupuk terhadap berat kering batang.

Setelab dilakukan analisis data diperoleh Fhit = 481,3968

dan b pada « = 0,05 adalah 3,15 dan x = 0,01 adalah

Fta

4,98 jadi F > Ftab pada o« = 0,01 Jadi pupuk sangat-

hit
berpengaruh terhadap pertumbuhan berat kering batang ta-
naman cabe ( Capsicun annum. L. 0 ( Lampiran, tabel 7 ).
Uji lanjut DMRT menperlihatkan adanya perbedaan pengaruh
yvang nyata antar pupuk B dan pupuk C, antara pupuk B dan
pupuk D dan antara pupuk C dan pupuk D terhadap pertumbu-
han berat kering batang tanaman.

Berat kering batang yang paling berat pada tanaman pakai
pupuk C vyaitu 4,02 gram dan yang teringan pada panaman
pakai pupuk B yaitu 0,816 gram ( lampiran, tabel 26 ).
Disamping itu disini juga terlibat bahwa dosis pupuk sa-
ngat berpengaruh juga terhadap pertumbuhan berat kering

batang dan juga ada interaksi antara dosis dan jenis pu-

puk .

Pengaruh pupuk terhadap berat kerding daun.

Sebagaimana halnya pengaruh pupuk terhadap tinggi tana-
man, berat basah batang, berat kering batang, setelah di-
lakukan analisis data terlihat bahwa pupuk sangatl berpe-—

ngarvh pula terhadap pertumbuban berat kering daun sebeb
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F = 350,1548 dan F

hit untuk o« = 0,01 adalah 4,98 (lam—

tab
lampiran, tabel B8 ).

Uji lanjut DMRT memperlihatkan adanya perbedaan pengaruh
yang nyata antara pupuk B dan C, pupuk B dan pupuk D
dan pupuk C dan D terhadap pertumbuhan berat kering daun
tanaman. Disini terlihat juga babwa dosis pupuk sangat
berpengaruh pula terhadap pertumbuhan berat kering daun
sebagaimana halnya dengan pengaruh dosis pupuk terhadap
pertumbuhan berat kering batang, dan juga disini ada in -
teraksi antara dosis dan jenis pupuk.

Dari semua analisis yang dilakukan di atas terlihat bahwa
pupuk (tahi kuda, tahi ayam, tahi sapi) sangat berpenga -
ruh terhadap pertumbuhan parameter pertumbuhan vegetatif
yang diteliti atau dengan kata lain pupuk sangat berpe -
ngaruh terhadap pertumbuhan vegelatif tanaman cabe

¢ Capsicum annum. L D. Disamping melibat pengarub pupuk
terhadap pertumbuhan vegetatif{ tanaman cabe (tinggi,berat
basah batang, berat kering batang, berat basah daun dan

berat kering daun),

Jada penelitian ini kita juga ingin melihat pengaruh do -
sis masing — masing pupuk terhadap parameter pertumbuhan
vegetatif yang di atas.

Dari hasil analisis data diperoleh hasil seperti berikut:

Pengaruh dosis pupul tahi kuda terhadap tinggi tanaman

cabe.

MILIK LET PERPUSIAWOM

H
3

BiP PLDANG



a4

Setelah dilakukan analisis data yang dikumpulkan, dipero—

leh F .. = 9,5275, F

untuk o« =0,01 adalah 4,43 (lampiran tabel 9). Dengan demi

tab untuk «x = 0,05 adalah 2,87 dan
mikian dikatakan dosis pupuk tahi kuda sangat berpengaruh
terhadap tinggi tanaman cabe (Capsicum annum. L D.

Uii lanjut DMRT pada taraf uji 5% menperlibatkan pengaruh
dosis 1 (1:2) berbeda nyata dengan pengaruh dosis lainnya
(11, 111, Iv, V), pengaruh dosis II (1:10) tidak berbeda
nyata dengan pengaruh dosis III (1:8) dan pengaruh dosis
IV (1:46) tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis V
(1:4).

Pengaruh dosis III1 (1:8) tidak berbeda nyata dengan
pengaruh dosis IV tetapi berbeda nyata dengan pengaruh
dosis V (1:4) pengaruh dosis IV tidak berbeda nyata
dengan pengaruh dosis V {1:4). Jadi pengaruh dosis pupuk
tahi kuda ini terhadap pertumbuhan tinggi tanaman cabe
antara dosis yang berdekatan tidak terlihat perbedaan
nyata tetapi kalau dilihat angka—angka (datanya) ada ber-—
beda tetapi tidak significan (nyata) pada taraf signifi -
kansi 5 %. Pertumbubhan tinggi tanaman cabe yang tertinggi
pada tanaman cabe yang memakai pupuk tahi kuda dengan do-
sis 1:4 (tertinggi) yaitu 45,72 cm dan yang terendah pa -
da tanaman cabe yang memakai pupuk tahi kuda dengan dosis

1:12 {terendah) yaitu 24,28 cm (lampiran, tabel 29).

Pengaruh dosis pupuk tahi ayam terhadap tinggi tanaman
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cabe.

Dari hasil analisis data ditemukan Fhit = 1,076 Ftab

0,03 adalah 2,87 { lampiran, tabel 14 ). Jadi terlihat

x =

disini bahwa dosis pupuk tahi ayam tidak berpengaruh se —

cara nyata ( significan ) terhadap tinggi tanaman cabe
( Capsicun annum. L 2, tetapi kalau kita lihat datanya
masih menperlihatkan bertambah tinggi dosis pupuk bertam—
tambah tinggi pula tanaman cabe.

Tanaman cabe yang paling tinggi yaitu tanaman cabe vyang
pakail dosis V dan terendah tanaman yang pakai dosis 1
(lampiran, tabel 30). Seperti yang terlihat pada tabel 30
yvang tertinggi pada dosis V yaitu 55,44 cm dan yang ter —

rendah pada dosis I yaitu 51,02 cm (lampiran, tabel 30)

Apor
Pengaruhvpupuk tahi sapi terhadap tinggi tanaman cabe.
Setelah data di analisis diperoleh Fhit = 35,3595, Ftab

untuk o« =0,05 adalah 2,87 dan untuk «x = 0,01 adalah 4,43
Jadi dosis pupuk tahi sapi sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi ‘tanaman cabe ¢ Capsicum annum. L O
sebab Fhit > Ftaba=0,01 (lampiran, tabel 19).

Uji lanjut DMRT pada taraf uji 5 i menperlihatkan penga -
ruh dosis 1 tidak berbeda nyata dengan pengarubh dosis II,
tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis vyang lainnya.
Pengaruh dosis I1 tidak berbeda nyata dengan pengaruh do-

sis III tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis IV dan

V. Pengaruh dosis III tidak berbeda nyata dengan pengaruh



dosis IV tetapi berbheda nyata dengan pengarubh dosis V.
Pertumbuhan tinggi tanaman cabe tertinggi pada dosis V
yaitu 51,50 cm dan terendah pada dosis I vyaitu 27,50 cm
(lampiran, tabel 31).

Dari ketiga jenis pupuk di atas secara umum terlihat se —
makin tinggi dosis pupuk semangkin tinggi pertumbuhan
tinggi tanaman cabe ( Capsicum annum. L .

Tinggi tanaman cebe tertinggi pada tanaman cabe yang me -
makai tahli ayam dengan dosis V (1:4) yaitu 355,44 cm, te -
rendah pada tanaman cabe yang memakai tahi kuda dengan

dosis I (1:12) vyaitu 24,28 cm.

Pengaruh dosis pupuk tahi kuda terhadap berat basah

batang tanaman cabe.

= 11,71, F untuk « =

Analisis data menghasilkan F tab

hit
0,05 adalah 2,87 dan untuk « = 0,01 adalah 4,43. Jadi
Fhit > Ftab o= 0,01, ini berarti dosis pupuk tahi kuda
sangat berpengaruh terhadap berat basah batang tanaman
cabe ¢ Capsicun annum. L> ( lampiran, tabel 10 ).

Uji lanjut DMRT pada taraf uji 5 % menunjukan bahwa dosis
1 tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis I, III, 1V
tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis V pupuk fahi
kuda terhadap berat basah batang tanaman cabe. Pengaruh
dosis 11 tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis 111,

IV, V tetapi dosis V berbeda nyata dengan dosis I pupuk

tahi kuda terhadap berat basah batang tanaman cabe ( lam—
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piran, tabel 32 ) berat basah batang terberat pada ta-
naman cabe pakai dosis V dan teringan pada tanaman cabe

pakai dosis I.

10. Pengaruh dosis pupuk tahi ayam terhadap berat basah
batang tanaman Cabe.

Dari analisis data diperoleh F 2,743, F“JL untuk

hit
o« = 0,05 adalah 2,87. Jadi dosis pupuk tahi ayam berpe—
ngaruwh nyata terhadap berat basah batang tanaman cabe

( Capsicumn annun. L O ( lampiran, tabel 15 ).
Uii lanjut DMRT pada taraf uji B%Z menunjukan bahwa penga—
ruh dosis I tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis I1I
tetapi berbeda nyata dengan pengaruh dosis 111, IV,. v
11, tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis III tetapi
berbeda nyata dengan pengaruh dosis IV, V. Pengaruh dosis
IV tidak berbeda nyata dengan pengaruh dosis V. Tanaman
, Ccabe terberat berat basah batangnya adalah tanaman cabe
pakai dosis V vyaitu 30,86 gram dan teringan adalah tanam—
an cabe yang pakai dosis I vyaitu 19,98 gram ( lampiran,

tabel 33).

11. Pengaruh dosis pupuk tahi sapi terhadap berat basah
batang tanaman Cabe.

Dari analisis data diperoleh Fhit= &7,14, Ftab untuk

o« = 0,01 adalah 4,43, Jadi Fhit > Ftab'
dinyatakan dosis pupuk tahi sapi sangat berpengaruh ter-

Dengan demikian
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hadap bera t basah tapaman cabe ( Capsicum annum. L 2
( lampiran, tabel 20 ).

Uji laniut DMRT menunjukan pengaruh pupuk dosis I, dosis
II, dosis III tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata
dengan dosis IV, V terhadap berat basah batamg tanaman.
Pengaruh dosis IV berbeda nyata dengan pengaruh dosis V.
Berat basah batang tanaman cabe terberat pada tanaman
cabe yvang memakai pupuk tahi sapi dosis V vaitu 24,14
gram dan teringan pada tanaman cabe vyang memakai pupuk
tahi sapi dosis I yaitu 4,18 gram (lampiran, tabel 34).
Ketiga macam pupuk di atas, dosisnya berpengaruh sangat
nyata terhadap berat basah batang tanaman cabe ¢ Capsicun
annum. L O

Diantara tanaman cabe tersebut, berat basah batangnya
yang terberat yaitu tanaman cabe yang memakai pupuk tahi
ayam dengan dosis 1:4 ( dosis V ) yaitu 30,86 gram dan
berat basah batang teringan yaitu tanamam cabe yang mema-—
kai pupuk tahi kuda dengan dosis I (1:12) vyaitu 3,32
gram. Seperti halnya pada tinggi tanaman cabe disini juga
terlihat semakin tinggi dosis pupuk vyang dipakai semakin

berat pula berat basah batang.

Pengaruh dosis pupuk tahi kuda terhadap besrat kering

batang tanaman cabe.

10,755, F untuk «x =

Dari analisis data diperoleh F tab

hit™

0,01 adalah 4,43. Jadi Fhit > Ftab dengan demikian dosis
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pupuk tahi kuda sangat berpengaruh terhadap berat. kering
batang tamaman cabe ¢ Capsicum annum. L > ( laapiran,
tabel 11).

Uji lanjut DMRT pada taraf uji 5% memperlihatkan pengaruh
pupuk dosis I tidak berbeda nyata dengan pengaruh pupuk
dosis II dan III tetapi berbeda nyata dengan pengaruh
pupuk dosis IV dan V terhadap berat kerinq-batang tanaman
cabe.

Berat kering batang tanaman cabe terberat pada tanaman
cabe yang memakai pupuk tahi kuda dosis V yaitu 1,12 gram
dan yang teringan pada tanaman cabe yang wmemakai pupuk

tahi kuda dosis I yaitu 0,44 gram (lampiran, tabel 33).

Pengaruh dosis pupuk tahi ayam terhadap berat kering
batang tanaman cabe.

= 6,431, F untuk o« =

Dari analisis data diperoleh Fhi tab

t

0,01 adalah 4,43. Jadi Fhit > Ftab

dengan demikian dosis
pupuk tahi ayam sangat berpengaruh terhadap berat kering
batang tanaman cabe ¢ Cagpsicum annum .L O (lampiran tabel
16).

Ujii lanjut DMRT pada taraf uji 5% memperlihatkan pengaruh
pupuk dosis ! tidak berbeda nyata dengan pengaruh pupuk
dosisll, 111 tetapi berbeda nyata dengan pengaruh pupuk
dosis IV, VYV terhadap berat kering batang tanamaman cabe.

Pengaruh pupuk dosis IV tidak berbeda nyata dengan penga—

ruh pupuk dosis V.

mal I UPRT PERPUSTﬂKL\D\“
P PADANG
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Berat kering batang tanaman cabe terberat adalah tanaman
cabe yang memakai dosis V yaitu 4,74 gram dan teringan
adalah tanaman cabe yang memakai dosis I yaitu 3,4 gram

{ lampiran, tabel 36 ).

Pengaruh dosis pupuk tahi sapi terhadap berat kering

batang tanaman cabe.

= 35,456, F untuk o =

Dari analisis data diperoleh F
tab

hit
0,01 adalah 4,43. Dengan demikian dosis pupuk tahi sapi
sangat berpengaruvh terbhadap berat kering batang tanaman
cabe (¢ Capsicum annum. L 2 sebab Fhit > Ftab o = 0,01
{(lampiran, tabel 21).

Uji lanjut DMRT pada taraf uii 9 % memperlihatkan bahwa
pengaruh pupuk dosis 1 tidak berbeda nyata dengan penge —
ruh dosis pupuk II dan III tetapi berbeda nyata dengan
pengaruh pupuk dosis IV, V terhadap berat kering batang
tanaman cabe.

Pengaruh dosis pupuk IV berbeda nyata dengan pengaruh
dosis V terhadap berat kering batang tanaman.

Berat kering batang tanaman cabe yang terberat adalah
tanaman cabe yang memakai pupuk tahi sapi dosis V  vyaitu
3,66 gram, dan yang teringan adalah tanaman cabe yang me—
makai pupuk tahi sapi dosis I vyaitu 1,26 gram. {(lampiran,
tabel 37).

Ketiga macam pupuk di atas dosisnya berpengaruh sangat

nyata terhadap berat kering batang tanaman cabe.Berat
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kering batang tanaman cabe terberat adalah tanaman cabe
vang memakal pupuk tahi ayam dosis V yaitu 4,74 gram dan
teringan adalah tanaman cabe yang memakai pupuk tahi kuda
dosis I yaitu 0,44 gram. Seperti halnya pada berat basah
batang tanaman cabe, pada berat kering bataﬁg tanaman
cabe ini juga terlihat semakin tinggi dosis yang dipakai
semakin berat pula berat kering batang tanaman cabe ter -

tersebut.

Pengaruh dosis pupuk tahi kuda terhadap berat basah daun
tanaman cabe.

Dari analisis data diperoleh Fhit= 6,132 Ftab untuk o« =
0,01 adalah 4,43. Jadi F > F o« = 0,01. Dengan

hit tab

demikian dosis pupuk tahi kuda sangat berpengaruh terha —
terhadap berat basah daun tanaman cabe (Capsicun annum.l)D
(lampiran, tabel 12).

Uii lanjut DMRT pada taraf uji 5% memparlihatkan pengaruh
pupuk dosis I berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis —
V. Pengaruh pupuk dosis II1,I1I1,IVv,V tidak berbeda nvyata
tetapi kalau dilihat data juga memperlihatkan perbedaan
tetapi tidak significan terhadap berat basah daun tanaman
cabe.Berat basah daun terberat pada tanaman cabe memakai

dosis V yaitu 12,22 gram dan yang t eringan pada tanaman

cabe memakai dosis I yaitu 7,24 (lampiran, tabel 38).

16. Pengaruh dosis pupuk tahi ayam terhadap berat basah daun
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kering batang tanmaman cabe terberat adalah tanaman cabe
yang memakai pupuk tahi ayam dosis V yaitu 4,74 gram dan
teringan adalah tanaman cabe yang memakai pupuk tahi kuda
dosis 1 yaitu 0,44 gram. Seperti halnya pada berat basah
batang tanaman cabe, pada berat kering bataﬁg tanaman
cabe ini juga terlibhat semakin tinggi dosis yang dipakai'
semakin berat pula berat kering batahg tanaman cabe ter -

tersebut.

Pengaruh dosis pupuk tahi kuda terhadap berat basah daun
tanaman cabe.

Dari analisis data diperoleh F = 6,132 F untuk x =

hit tab
0,01 adalah 4,43. Jadi F > F x = 0,01. Dengan

hit tab

demikian dosis pupuk tahi kuda sangat berpengaruh terha -
terhadap berat basah daun tanaman cabe (Capsicun annum. LD
(lampiran, tabel 12).

Uji lanjut DMRT pada taraf uii 5% memperlihatkan pengaruh
pupuk dosis I berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis —
V. Pengaruh pupuk dosis 11,111,1V,V tidak berbeda nyata
tetapi kalau dilihat data juga memperlihatkan perbedaan
tetapi tidak significan terhadap berat basah daun ténaman
cabe.Berat basah daun terberat pada tanaman cabe memakai

dosis V yaitu 12,22 gram dan yang t eringan pada tanaman

cabe memakai dosis I yaitu 7,24 (lampiran, tabel 38).

Pengaruh dosis pupuk tahi ayam terhadap berat basah daun
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tanaman cabe.
Hasil analisis data yaitu Fhit= 22,277, Ftab“ = 0,01

adglah 4,43. Jadi Fhit > Ftab x = 0,01 dengan demikian
dosis pupuk tahi ayam sangat berpengaruh terhadap berat
basah daun tanaman cabe ¢ Capsicum annum.L O ( lampiran,-—
tabel 17).

Uii lanjut DMRT pada taraf uji 5% memperlihatkan pengaruh
pupuk dosis I berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis
11, III, IV, dan V, pengaruh pupuk dosis 1I tidak berbeda
nyata dengan pengaruh pupuk dosis III dan IV tetapi ber -
berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis Vv terhadap be -
rat basah daun tanaman cabe.

Berat basah daun tanaman cabe terberat pada tanaman cabe

pakai dosis V yaitu 47,02 gram dan teringan pada tanaman

cabe memakai dosis I yaitu 19,92 gram {lampiran, tabel 392)

Pengaruh dosis pupuk tahi sapi terhadap berat basah daun
tanaman cabe.

Hasil analisis data vyaitu Fhit= 20,5, Ftah o= 0,01 adalah
4,43. Jadi dosis pupuk tahi sapi sangat berpengaruh ter -
hadap berat basah daun tanaman cabe (Capsicum annum. LD
sebab Fhit > Ftab“ = 0,01 (lampiran tabel 22).

Uji lanjut DMRT pada taraf uji 5% menperlihatkan pengaruh
pupuk dosis I berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis

11,111,IV, dan V, pengaruh pupuk dosis II tidak berbeda

nyata dengan pengaruh pupuk dosis IIT tetapi berbeda
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nyata dengan pengaruh pupuk dosis III tetapi berbeda
nyata dengan pengaruh pupuk dosis IV,dan V,pengaruh pupuk
dosis IV tidak berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis
V tertadap berat basah daun tanaman cabe.

Berat basah daun terberat pada tanaman cabe memakai pupuk
dosis V yaitu 22,08 gram dan teringan pada tanaman cabe
memakai pupuk dosis I yaitu B,12 gram (lampiran,tabel 40)
Sebagaimana halnya parameter vyang diukur pada halaman
terdahulu, pada berat basah daun tanaman cabe juga terli-
hat semakin tinggi dosis pupuk yang dipakai semakin berat

pula berat daun tanaman cabe.

Pengaruh dosis pupuk tahi kuda terhadap berat kering daun
tanaman cabe.

Hasil analisis data vyaitu Fhit= S5.128, Ftab untuk « =
0,01 adalah 4,43. Jadi dosis pupuk tahi kuda sangat ber -
pengaruh terhadap berat kering daun tanaman cabe ¢ Capsi-
cun annum. L O sebab Fhit > Ftab x = 0,01 (lampiran,
tabel 13).

Uji lanjut DMRT pada taraf uji 5 % memperlihatakan bahwa
pengaruh pupuk dosis I, berbeda nyata dengan pengarub do—
sis pupuk II, III, IV dan V. Pengaruh pupuk dosis II ti-
dak berbeda nyata dengan dosis III tetapi berbeda nyata
dengan pengaruh dosis IV dan V.

Berat kering daun terberat pada tanaman cabe memakai pu -
puk dosis V vyaitu 1,56 gram dan teringan pada tanaman

cabe memakai pupuk dosis I yaitu 1,02 gram (lampiran, ta-

bel 41).
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19. Pengaruh dosis pupuk tahi ayam terhadap berat kering daun

20.

tanaman cabe.

Dari analisis data diperoleh F = 16,332, F o = 0,01

hit tab
adalah 4,43. Jadi dosis pupuk tahi ayam sangat berpenga -

ruh terhadap berat kering daun tanaman cabe sebab Fhit >

Ftab o« = 0,01 (lampiran, tabel 18}.

Uji lanjut DMRT pada tahap uji 5% memperlihatkan pengaruh
pupuk dosis I berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis
I1,111,1V, dan V, pengarub pupuk dosis II tidak berbeda
nyata dengan pengaruh pupuk dosis I1I tetapi berbeda nya-
ta dengan pengaruh pupuk dosis IV, dan V, pengaruh pupuk
dosis III tidak berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis
IV tetapi berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis V,
pengaruh pupuk dosis IV berbeda nyata dengan pengaruh pu-
puk dosis V.

Berat kering daun terberat pada tanaman cabe memakai pu -

puk dosis V yaitu 6,88 gram dan teringan pada tanaman

cabe memakai dosis I vyaitu 3,76 gram (lampiran, tabel 42)

Pengaruh dosis pupuk tahi sapi terhadap berat kering daun
tanaman cabe. '

Dari analisis data diperoleh Fhit= 10,341, Ftab untuk o« =
0,01 adalah 4,43. Jadi dosis pupuk tahi sapi sangat ber -
pengaruh terhadap berat kering tanaman cabe ¢ Capsicum —

annum. L> seabab Fhit > Ftab x = 0,01 (lampiran, tabael 23)
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Uii lanjut DMRY memperlihatkan bahwa pengaruh pupuk dosis
1 berbeda nyata dengan pengaruh pupuk dosis lainnya, pe -
ngaruh pupuk dosis 11 tidak berbeda nyata dengan pengaruh
pupuk dosis III tetapi berbeda nyata dengan pengaruh pu -
puk dosis IV dan V, pengaruh pupuk dosis IV tidak berbeda
nyata dengan pengaruh pupuk dosis V terhadap berat kering
daun tanaman cabe.
Berat kering daun terberat pada tanaman cabe memakai pu -
puk dosis V vyaitu 3,354 gram dan teringan pada tanaman
cabe memakai pupuk dosis I yaitu 1,4 gram (lampiran, ta -
bel 43 ). Sebagaimana balnya di atas pada berat kering
daun ini juga terlihat semakin tinggi dosis pupuk semakin
berat pula berat kering daun tanaman cabe ¢ Capsicum —
annwnr. L D.
Dari analisis yang dilakukan terlihat bahwa dosis dari
ketiga jenis pupuk yang diteliti berpengarubh terhadap pa-
rameter yang diukur yvaitu tinggi batang, berat basah ba -~
tang, berat kering batang, berat basah daun, berat kering
daun, kecuali dosis pupuk tahi ayam terhadap tinggi ba -
tang tanaman cabe. Dengan demikian hipotesis yang dike -
mukakan diterima kecuali untuk pengaruh dosis pupuk tahi

ayam terhadap tinggi tanaman cabe.
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Pembahasan.
Pada analisis data dengan uji F dibahagian muka ditemukan
bahwa pupuk berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tama -
man, berat basah batang, berat kering batang, berat basah
daun dan berat kering daun. Analisis selanjutnya DMRT me-
nunjukan pengaruh pupuk tahi kuda (B) berbeda nyata dengan
pengaruh pupuk tahi ayam (C), pengaruh pupuk tahi ayam (C}
berbeda nyata dengan pengaruh pupuk tahi sapi(D), pengaruh
pupuk tahi kuda (B) berbeda nyat dengan pengaruh pupuk ta-
hi ayam (C), pengaruh pupuk tahi ayam (C) berbeda nyata
dengan pupuk tahi sapi (D), tetapi pengaruh pupuk tahi sa-
pi (D) tidak berbeda nyata dengan pengaruh pupuk tahi kuda
(B) terhadap pertumbuhan tinggi tanaman cabe. Tetapi kalau
dilihat datanya, tinggi tanaman yang pakai pupuk tahi sapi
lebih tinggi dari tanaman yang pkai pupuk tahi kuda (tabel
24).
Kalau dilihat data yang diperoleh, tanaman yang pakai pu-
puk tahi ayam mempunyai ukuran yang lebih dari pupuk tahi
kuda dan tahi sapi, tanaman yang pakai pupuk tahi sapi
mempunyai ukuran yang lebih dari tanaman vyang pakai pupuk
tahi kuda, pada setiap parameter (tinggi batang, berat ba-
sah batang,berat kering batang, berat basah daun dan berat
kering daun) tanaman cabe yang diteliti.
Hasil analisis " Pengaruh dosis masing—masing pupuk terha-

dap paraneter yang diukur " menemukan bahwa dosis dari ma-—



57
sing—masing pupuk vyang dipakai berpengaruh secara nyata
terhadap parameter yang diukur, kecuali dosis pupuk tahi
ayam terhadap tinggi tanaman. Kalau dilihat datanya semua-
nya tanaman yang memakai pupuk dengan dosis vyang lebih
tinggi memperlihatkan ukuran yang lebih pada setiap para -
meter yang diukur ( lebih tinggi, 1lebih berat ), walaupun
ada yvang tidak berbeda secara nyata.

Dari apa yagq dikemukakan di atas, tentu dipertanyakan ke -
napa demikian, kenapa tanaman memakai pupuk tahi ayam mem—
punyai ukuran yang lebih pada parameter yang diukur diban-
dingkan dengan tanaman cabe yang memakai pupuk tahi kuda
dan tahi sapi. Hal ini dapat dijelaskan, kalau dilihat
kembali fungsi dari masing-masing mineral (bahan makanan)
dan kandungan unsur {(bahan makanan) dari masing—masing pu-—
puk yang dipakai.

Dari semua unsur esensial, seperti dikemukakan oleh Rismu—
nandar hal. 13, unsur N merupakan unsur yang sangat berpe-
ran dalam pertumbuhan tanaman disamping unsur P, sedangkan
pertumbuban terjadi sebagaimana dikemukakan pada tinjauan
pustaka adalah akibat dari bertambahnya jumlah sel atau
bertambahnya massa isi sel atau dinding sel, bahan pemben-—
tuk isi sel atau dinding sel. Bahan pembentuk sel (proto-—

plas) dinding sel dan membran sel selain C, H dan 0, ter-

utama sekali adalah N disamping P (gambar 1 sampai 5).

Dengan demikian dapatlah dipahami apa yang terjadi pada
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penelitian ini yaitu tanaman cabe vang memperoleh N lebih
banyak ( yang memakai pupuk tahi ayam atau yvang memakai
pupuk dengan dosis lebih tinggi) memeperlihatkan pertum -
han vegetatif ( tinggi batang, berat basah batang, berat
kering batang, berat basah daun dan berat kering daun )
vang lebih baik pula. Tentu ini juga dibarengi oleh cukup
nya unsur—-unsur yang lain (tidak defisiensi).

Selanjutnya dilihat pula kenapa dosis pupuk tahi ayam

(tabel 14 dan 30) tidak berpengaruh secara nyata terhadap

tinggi tanmaman. Hal ini diduga, karena tanmaman tersebut

A LRI

telahVtinggi yang hampir maksimalpada pemakaian dosis yang
rendah, lalu membentuk cabang yang lebih banyak pada tana-—
man yang memakai dosis yang lebih tinggi, sebab terbukti
bahwa dosis pupuk tahi ayam tersebut berpengaruh secara
nyata terhadap berat kering batang tanaman (tabel 3&6). Ini
sesuai dengan pendapat Franklin P, Gardner dkk (1985, hal.
187) yang mengatakan bahwa pertumbuahn itu menurut ahli
agronomi adalah penambahan berat kering.

Disini terlihat pertumbuhan tanaman yang pakai pupuk tahi
sapi lebih baik dari tanaman yang pakai pupuk tahi kuda,
padahal tahi kuda lebih banyak mengandung N dan P { hasil
analisis). Ini diduga karena pada tahi kuda banyak terli-
hat ampas makanan yang masih kasar, sedang pada tahi sapi
tidak demikian (sudah halus). Dengan demikian unsur—-unsur

yvang ada pada pupuk tahi kuda, terutaman N dan P masih da-
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lam keadaan belum dapat diambil oleh tanaman (dalam keada-
an belum tersedia).

Banyak hasil penelitian terdahulu seirama dengam temuan

ini, seperti hasil penelitian Zainal Abidin dkk, yang me-—

ngatakan ada kecenderungan semakin tinggi dosis pupuk kan-—
dang dan pupuk nitrogen, semakin besar pula pertumbuhan
pada parameter yang diukur (1990, hal. 30). Yusdar Hilman
dan Suwandi (1989, hal. 42) menemukan penambahan pupuk
kandang domba, kuda dan sapi memberi pengaruh nyata terha-—
dap luas daun, diameter batang, tinggi tamaman tomat vari-—
etas Gondal.

Zainal Abidin dkk (1990, hal. 54) menemukan bahwa pemupu—
kan nitrogen memberikan pengaruh lebih menonjol terhadap
per tumbuhan tanaman dan hasil bayam cabut.

Demikianlah pembahasan terhadap temuan pada penelitian

ini.



A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SBARAN

KESIMPULAN.

Pada halaman muka telah dilakukan analisis data dengan
ujiF dan uji lanjut DMRT dan telah membahas hasil analisis
tersebut.

Pari hasil analisis disimpulkan bahwa hipotesis yang
berbunyi "Terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signi—
fikan) antara pupuk tahi kuda, tahi ayam dan tahi sapi
terhadap tinggi batang,berat basah batang, berat kering
batang, berat basah daun dan berat kering daun cabe (Cap-
sicum annum.. LO", diterima kecuali pengaruh pupuk tahi
kuda dan pupuk tahi sapi terhadap tinggi batang tamnaman.
Tinggi batang tertinggi pada tanaman memakai pupuk tabhi
ayam vyaitu 353,54 cm dan terendah pada tanaman memakai
pupuk tahi kuda yaitu 36,216 cm.

Berat basah batang terberat pada tanaman memakai pupuk ta-
hi ayam yaitu 24,77 gram dan teringan pada tanaman memakai
pupuk tabi kuda yaitu 5,436 gram.

Berat kering batang terberat pada tanaman memakal pupuk
tahi ayam vyaitu 4,02 gram dan teringan pada tanaman mema—
kai pupuk tahi kuda yaitu 0,816 gram.

Berat basah daun terberat pada tanaman memakai pupuk tahi

ayam yaitu 32,5 gram dan teringan pada tanaman memakai

&0
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pupuk tahi kuda yaitu 9,432 gram.

Berat kering daun terberat pada tanaman memakai pupuk tahi

ayam yaitu 5,124 gram dan teringan pada tanman memakai pu-—

puk tahi kuda yaitu 1,312 gram.

Selanjutnya hipotesis yang berbunyi "™ Dosis masing-masing

pupuk tahi ayam, tahi kuda, tahi sapi berpengaruh secara

nyata (signifikan) terhadap tinggi batang, berat basah ba;

tang, berat kering batang, berat basah daun dan berat ke-

ring daun tanaman cabe (Capsicum annum. LO", setelah dila-—

kukan analisis dengan uji F, diterima kecuali pengaruh do—

sis pupuk tahi ayam terhadap tinggi tanman cabe.

Tinggi tanman tertinggi pada tanaman memakai pupuk~ tahi

ayam dengan dosis V (1:4) yaitu 55,24 cm dan terendah pada

tanaman memakai pupuk tahi kuda dosis I (1:12) yaitu 24,28

cm.

Berat basah batang tanaman terberat pada tanaman memakai

pupuk tahi ayam dosis V yaitu 30,86 gram dan teringan pa-
Asre T

da tanaman memakai pupuk tahi kudavyaitu 3,32 gram.

Berat kering batang terberat pada tanaman memakai pupuk

tahi ayam dosis V vaitu 4,74 gram dan teringan pada tana-—

man memakali pupuk tahi kuda dosis I yaitu 0,44 gram.

Berat basah daun terberat yaitu pada tanaman yang memakai

pupuk tahi ayam dosis V vyaitu 47,02 gram dan teringan pada

tanaman memakai pupuk tahi kuda dosis 1 yaitu 7,24 gram.

Berat kering daun terberat pada tanaman memakai pupuk tahi
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ayam dosis V yaitu 6,88 gram dan teringan pada tanaman me—
makai pupuk tahi kuda dosis I yaitu 1,02 gram.

Demikianlah kesimpulan dari penelitian ini.

B. SARAN.

Melihat kepada kesimpulan penelitian di atas, maka penulis
mengemukakan saran yaitu bagi para petani, terutama petani
cabe di Sumatera Barat kalau akan memakai pupuk kandang,
diantara pupuk tahi kuda, tahi sapi dan tahi ayam, sebaik-—
nya memakai pupuk tahi ayam. Mengenai dosis pupuk diantara
dosis yang diteliti disarankan untuk memakai dosis V (1:4)
Saran ini tentu baru berlaku untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman cabe. Tetapi biasanya, bila tanaman cabe per tumbu-—
han vegetatifnya baik, produksinya juga baik.

Demikianlah saran yang dikemukakan bagi hasil penelitian

ini.
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TABEL. 4. ANALISIS RAGAM PENGARUH PUPUK TERHADAP TINGGI TANAMAN
CABE.
SK db Jk KT Fhit Ftab

0,05| 0,01

Perlakuan 14 7456 ,2519 532,589

- P 2 4140 ,6419 2070,321 44,12 13,15 |4,98

- D 4 2608,519 652,1298 13,8908

- PD 8 707,091 88,3864 1,88

Galat Perc 60 2815,774 46,9229

Taotal 74 17728,8588

TABEL 3. "ANALISIS RAGAM
TANAMAN CABE.

PENGARUH PUPUK TERHADAP BERAT BASAH BATANG

SK db Jk KT Fhit Ftab
0,05] 0,01
Perlakuan 14 6341 ,836 452,9883
- P 2 4771 ,0984 2385,5492 335,403,135 (4,98
- D 4 1259,9293 314,9823 44 .26
- PD 8 310,8127 38,8515 5,46
Galat Perc &0 326,75 7.1125
Total 74 13110,4264
TABEL &. ANALISIS RAGAM PENGARUH PUPUK TERHADAP BERAT BASAH DAUN
TANAMAN CABE.
8K db Jk KT Fhit Ftab
0,05] 0,01
Perlakuan 14 9628,547 687,753
- P 2 7088,907 3544 ,4535 7,4365|3,15}4,98
- D q 18465,231 466,308 0,978
- PD 8 674,409 84,3011 0,177
Galat Perc &0 28397 ,5613 476,6248
Total 74 47834 ,707
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TABEL 7. ANALISIS RABAM PENGARUH PUPUK TERHADAP BERAT KERING BATANG
TANAMAN CABE.

5K db Jk KT Fhit Ftab

0,05] 0,01

Perlakuan 14 387.,1488 27,6534

- P 2 131,3176 65,7588 481,397 3,15 |4,98

- D 4 20,9125 5,228 38,272

- PD 8 7,00351 0,876 6,413

Galat Perc 60 8,176 0,1366

Total 74 934,78

TAPEL. §. ANALISIS RAGAM
TANAMAN CABE.

PENGARUH FUPUK TERHADAF BERAT KERING DAUN

SK db Jk KT Fhit Ftab

0,03] 0,01

Perlakuan 14 246,8435 17,6317

- P 2 188,1731 24,086 350,155|3,15 |4,98

- D 4 32,19 8,0475 29,949

- PD a8 10,3549 1,2946 4,818

Galat Perc &0 16,1235 0,26487

Total 74 493,687

TABEL .7. ANALISIE RAGAM

PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI

XUDA TERHADAP

TINGGI TANAMAN CABE.
5K db Jk KT Fhit Ftab
0,05 0,01
Perlakuan 4 1461,52 365,38 ?,5285|2,87 (4,43
Galat Perc 20 766,89 38,33
Total 24 222841
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TABEL.10. ANALISIS RABAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI KUDA TERHADAP
BERAT BASAH BATANG TANAMAN CABE.
sK db Jk KT Frit Feab
0,05| 0,01
Perlakuan 4 44,22 11,054 11,71 | 2.87| 4,43
Galat Perc 20 18,88 0,9442
Total 24 63,1

TABEL.11. ANALISIS RAGAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI KUDA TERHADAP
BERAT KERING BATANG TANAMAN CABE.

>

Jk

KT

Frit

F

8K db tab
0,05| 0,01
Perlakuan 4 1,3336 00,3334 10,755 2,87} 4,43
Galat Perc 20 0,62 0,031
Total 24 1,9536

TABEL.12. ANALISIS RAGAM PENBARUH DOSIS PUPUK TAHI KUDA TERHADAP
BERAT BASAH DAUN TANAMAN CABE.

SK db Jk KT Frit Feab
0,05| 0,01
Perlakuan 4 65,6104 16,4026 6,152 |2,87 4,43
Galat Perc 20 53,324 2,6662
Total 24 118,9344
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¥ALL: . 1%, ANALISIS RAGAM PENBARUH DOSIS PUPUK TAHI WDA TERHADAP
BERAT KERING DAUN TANAMAN CABE.
8K db Jk KT Frit Feab
0,05| 0,01
Perlakuan q 0,8944 0,2236 5,128 { 2,87 4,43
Galat Perc 20 0,872 0,0436
Total 24 1,7664
TABEL.14. ANALISIS RAGAM PENBARUH DOSIS PUPUK TAHI AYAM TERHADAP
TINSGI BATANG TANAMAN CABE.
8K db Jx KT Frit ft.b
0,05{ 0,01
Perlakuan 4 .-'|124,2584 31,0646 1,076 | 2,87} 4,43
Galat Perc 20 577,292 28,8646
Total 24 701,5504
TABEL.15. ANALISIE RABAM PENBARUH DOSIS PUPUK TAHI AYAM TERHADAP
BERAT BASAH BATANG TANAMAN CABE.
8K db Jk KT Frit Feab
0,05| 0,01
Perlakuan 4 444 ,4776 111,1244 2,983 | 2,87| 4,43
Galat Perc 20 755,305 37,7653
Total 24 1194,7826

CATYT

T DERPUSTAKAAN

PADANG
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TABEL.16. ANALISIS RABGAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI AYAM TERHADAP
BERAT KERING BATANG TANAMAN CABE.

BK db Jk KT Fhit Ftab
9,05] 0,01
Perlakuan 4 &H,076 1,519 6,431 2,87 4,43
Galat Perc 20 4,724 00,2362
Total 24 10,8

TABEL .17. ANALISIS RAGAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI AYAM TERHADAP
BERAT BASAH DAUN TANAMAN CABE.

8K db Jk KT Fhit Ftab
0,05] 0,01,
Perlakuan 4 1892,268 473,067 22,277} 2,87 | 4,43
Galat Perc 20 424,712 21,2354
Total 24 2316,93
TABEL .18. ANALISIS RAGAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI AYAM TERMHADAP
BERAT KERING DAUN TANAMAN CABE. :
8K db Jk KT Fhit Ftab
0,03| 0,01
Perlakuan 4 27,4976 65,8744 16,352| 2,.87| 4,43
Galat Perc 20 8,408 00,4204
Total 24 35,9056
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TABEL..17. ANALISIS RAGAM PENBARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPI TERHADAP

TINGGI BATANG TANAMAN CABE.

8K db Jk KT Fhit Ftab
0,05| 0,01
Perlakuan 4 1729,836 432,459 3,599 2,87: 4,43
Galat Perc 20 1556,384 77,892
Total 24 3286,42

TABEL .20. ANALISIS RAGAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPI TERHADAP
PERAT BASAH BATANG TANAMAN CABE.

85K db Jk KT Fhit Ftab
0,05} 0,01
Perlakuan 4 1198,0264 299,507 67,16 2,87 | 4,43
Galat Perc 20 89,1922 44,4396
Total 24 1287,2184

TABEL .21 . ANALISIS RAGAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPI TERHADAP
BERAT KERING BATANG TANAMAN CABE.

=1 4 db Jk KT Fhit Ftab
0,05| 0,01
Perlakuan 4 20,508 5,127 35,4546| 2,87 4,43
Galat Perc 20 2,892 00,1446
Total 24 23,4
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TABEL.22. ANALISIS RABGAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPI TERHADAP
BERAT BASAH DAUN TANAMAN CABE.

8K db Jk KT Fhit Ftatll
0,05] 0,01
Parlakuan 4 578,76146 144 6704 20,5 2,87 | 4,43
BGalat Perc 20 141,146 7,058
Total 24 1319,92146

TABEL.23. ANALISIS RABAM PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPI TERHADAFP
BERAT KERING DALIN TANAMAN CABE.

8K db Jk KT Fhit Ftab
0,05} 0,01
Perlakuan 4 14,1544 33,3386 10,341| 2,87 | 4,43
Galat Perc 20 &,844 00,3422
Total 24 20,9984
TABEL 24. PENGARUH PUPUK TERHADAP TINGGI TANAMAN CADBE.
Jenis Pupuk Nilai Tengah Notasi
B. (tahi kuda) 36,216 B
C.  (tahi ayam) 53,548 A
D. (tahi sapi) 39,120 B
Angka—angka yang tidak di ikuti oleh ruruf yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 ZL.
TABEL 25. PENGARUH PUPUK TERHADAP BERAT BASAH BATANG
TANAMAN CABE.
Jenis Pupuk Nilai Tengah Notasi
B. (tahi kuda) 5,436 c
C. (tahi ayam) 24,774 A
D. (tahi sapi) 12,508 B
Angka—angka yang tidak di ikuti oleh buruf vyang sama berbeda

nyata pada taraf uji 5 %Z.
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TABEL 26. PENGARUH PUPUK TERHADAP BERAT KERING BATANG
TANAMAN CABE.

Jenis Pupuk Nilai Tengah Notasi
B. (tahi kuda) 0,816 C

€. (tahi ayam) 4,020001 A

D. (tahi sapi) 1,98 B

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda
nyata pada taraf uji S %L.

TABEL. 27. PENGARUH PUPUK TERHADAP BERAT BASAH DAUN TANAMAN

CABE.
Jenis Pupuk Nilai Tengah Notasi
B. (tahi kuda) | 9,431999 c
C. {(tahi ayam) 32,5 A
D. (tahi sapi) 15,844 B

Angka—-angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 %L.

TABEL 28. PENGARUH PUPUK TERHADAP BERAT KERING DAUN TANAMAN

CABE .
Jenis Pupuk Nilai Tengah Notasi
B. (tahi kuda) 1,312 C
C. (tahi ayam) 3.124 A
D. (tahi sapi) 2,068 B

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 L.



TABEL 29. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI

TANAMAN CABE

KUDA TERHADAP TINGGI

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI1 I (1312) 24,28 D
BIIi IT (1310) 33,9 C
BIIIX IIT (138) 33,76 C
BIV IV (136) 43,22 BC
BV vV (1;4) 45,72 AB

Angka—-angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda

nyata pada taraf uji 3 %.

TABEL 30. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI AYAM TERHADAFP TINGGI
TANAMAN CABE.

Tanaman Dosis Pupuk Nilal Tengah Notasi
BX I (13;12) 51,02 A
BIIi IT (1;10) 52,06 A
BIII ITI (1;8) 54,98 A
BIV IV {136) 54,24 A
BV v (134) 35,24 A
Angka—angka yang tidak di ikuti oleh bhuruf vyang sama

berbeda nyata pada taraf uji 5 “%Z.

TABEL 31. PENBARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPI TERHADAP TINGGI
TANAMAN CABE.

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI I (1;12) 27,50 D
BIIi IT {(1310) 32,76 CD
BIII ITI (1;8) 41,04 BC
BIV IV (136) 42,80 AB
BvV vV (134) 51,30 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang

nyata pada taraf uji 9 %.

sama berbeda



TABEL 32. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI

BASAH BATANG TANAMAN CABE.

KUDA TERHADAP BERAT

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI I (1;12) 3,32 B
BIIi II (1310) 3,08 AB
BIII III (1;8) 3,3 AB
BIV IV (136) 6,1 AB
BV v (134) 7,38 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda

nyata pada taraf uji 5 %Z.

TABEL 33. PENGARUH DOSIS PUPUK TAMI

BASAH BATANG TANAMAN CABE.

AYAM TERHADAP BERAT

Tanaman Dosis Pupuk "Nilai Tengah Notasi
BI I (1312) 19,98 [
BIIi ITI (1;10) 21,08 BC
BIIX IIT (1;8) 23,38 B
BIV IV (136) 28,42 A
BV V {(134) 30,846 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda

nyata pada taraf uji 5 %.

TABEL 34. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPITERHADAP BERAT BASAH
BATANG TANAMAN CABE.

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI I (1;12) 4,18 c
BIIi IT (13;10) 7422 C
BIII ITI (1;8) 8,24 C
BIV IV (136) 16,76 B
BV V (13;4) 24,14 A

Angka—angka yang tidak di ikuti

iyata pada taraf uji S5 %.

oleh huruf yang sama berbeda
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TYABEL 33. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI KUDA TERHADAP BERAT
KERING BATANG TANAMAN CABE.
Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI 1 (1312) 0,44 B
BIIi IT (1310) 0,74 AB
BIII IIT (138) 0,8 AB
BIV IV (136) 0,78 A
BV v {1:4) 1,12 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 %.

TABEL. 36. PENGARUH DOSIS PUFUK TAHI
KERING BATANG TANAMAN CABE.

AYAM TERHADAP BERAT

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI I (1312) 3,4 B
BIIi I1 (1310) 3,74 B
BIII II1 (1;38) 3,78 B
BIV IV (1;6) 4,44 A
BV v (1:4) 4,74 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh buruf yan

nyata pada taraf uji 5 %.

g sama berbeda

TABEL 37. PENBARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPI TERHADAP BERAT
KERING BATANG TANAMAN CABE.
Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi

BI1 I (1312) 1,26 C
BIIi I1 (1;10) 1,3 C
BIII III (138) 1,48 Cc
BIV IV (136) 2,2 B
BV v (134) 3,66 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang

nyata pada taraf uii 95 %.

sama berbeda



TABEL 38. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI

BASAH DAUN TANAMAN CABE.

KUDA TERHADAP BERAT

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
Bl I (1;12) 7,24 B
BIIi II (1510) 8,70 AB
BIII 11T (1:9) 9,04 AB
BIV IV (1;6) 9,76 AB
BV vV {1;4) 12,22 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda

nyata pada taraf uji S %Z.

TABEL 39. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI

BASAH DAUN TANAMAN CABE.

AYAM TERHADAF BERAT

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI I (1312) 19,22 c
BIIi II (1;10) 30,54 B
BIII IIT (1;8) 30,76 B
BIV IV (136) 34,26 B
BV vV (134) 47,02 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda

nyata pada taraf uji 5 %Z.

TABEL 40.PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI SAP1 TERHADAP BERAT BASAH

DAUN TANAMAN CABE.

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI I (1312) 8,12 c
BIIi IT (1;10) 14,12 B
BIII III (1g8) 13,32 B
B1v IV (1;6) 19,58 A
BV vV (1:34) 22,08 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf vyang sama
berbeda nyata pada taraf uji S5 %L.



TAbL! 41. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI

KERING DAUN TANAMAN CABE.

KUDA TERHADAFP BERAT

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
Bl I (1312) 1,02 C
BIIi IT (1310) 1,246 B
BIII III (1;8) 1,26 B
BIV IV (136) 1,44 AB
BV vV (154) 1,56 A

KERING DAUN TANAMAN CABE.

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf yang sama berbeda
nyata pada taraf uii 35 %.

TABEL 42. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI AYAM TERHADAP BERAT

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
BI I (1312) 3,76 D
BIIi II (1;10) 4,52 C
BIII IIT (1;8) 4,94 BC
BIV IV (136) 5,92 B
BY V (134) 6,88 A

Angka—angka yang tidak di ikuti oleh huruf
berbeda nyata pada taraf uji 5 %L.

yang sama

TABEL 43. PENGARUH DOSIS PUPUK TAHI SAPI TERHADAP BERAT

KERING DAUN TANAMAN CABE.

berbeda nyata pada taraf uji 35 %.

Tanaman Dosis Pupuk Nilai Tengah Notasi
Bl I {1;12) 1,4 C
BIIi IT (1510) 2,32 P
BIIIX ITTI (138) 2,46 B
BIV IV (136) 3,32 A
Bv vV (1:;4) 3.54 A
Angka—angka yang tidak di ikuti oleh bturuf yang sama
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